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ABSTRAK 

 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP STATUS SOSIAL DI 

MASYARAKAT SEBAGAI KONSEP KAFA’AH GUNA MEMBANGUN 

KELUARGA SAKINAH  

(Studi Kasus Kelurahan Hadimulyo Barat, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro) 

Oleh: 

Fadhlan Permata Aji 

NPM. 2102010007 

 

Konsep kafa’ah dalam hukum Islam merupakan salah satu pertimbangan 

penting dalam pernikahan yang bertujuan untuk menjaga keharmonisan, 

ketenteraman, serta keberlangsungan rumah tangga. Kafa’ah dipahami sebagai 

bentuk kesepadanan atau kesetaraan antara calon suami dan istri dalam berbagai 

aspek kehidupan, tidak hanya terbatas pada status sosial, tetapi juga meliputi 

kesesuaian dalam agama, akhlak, tingkat pemahaman keagamaan, nasab atau latar 

belakang keluarga, kemampuan ekonomi, pendidikan, kematangan usia dan 

psikologis, kemampuan berkomunikasi, serta kesiapan mental dan tanggung 

jawab dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Dengan adanya kesepadanan 

tersebut, diharapkan pasangan suami istri mampu membangun keluarga yang 

sakinah, mawaddah, wa rahmah sebagaimana tujuan utama pernikahan dalam 

Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi 

penerapan konsep kafa’ah dalam perspektif hukum Islam serta faktor-faktor utama 

yang menjadi pertimbangan masyarakat dalam memilih pasangan hidup di 

Kelurahan Hadimulyo Barat, khususnya yang berkaitan dengan status sosial dan 

nilai-nilai Islam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan normatif-empiris, yaitu memadukan kajian normatif 

berupa sumber-sumber hukum Islam dengan realitas empiris yang terjadi di 

masyarakat. Sumber data primer diperoleh dari masyarakat Kelurahan Hadimulyo 

Barat melalui teknik purposive sampling, yakni pemilihan informan berdasarkan 

pertimbangan tertentu, seperti pasangan suami istri yang telah menikah, tokoh 

agama, tokoh masyarakat, serta individu yang memahami kondisi sosial dan 

memiliki pengetahuan mengenai konsep kafa’ah dan status sosial dalam 

membangun keluarga sakinah. Data penelitian diperoleh melalui studi pustaka 

terhadap kitab-kitab fikih, peraturan perundang-undangan, serta literatur terkait, 

yang kemudian dilengkapi dengan wawancara mendalam untuk menggambarkan 

realitas penerapan konsep kafa’ah di tengah masyarakat. Analisis data dilakukan 
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secara deskriptif-analitis dengan menekankan pada relevansi antara norma hukum 

Islam dan praktik sosial yang berkembang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perspektif hukum Islam, 

status sosial bukan merupakan faktor mutlak yang menentukan sah atau tidaknya 

suatu pernikahan, melainkan lebih diposisikan sebagai pertimbangan maslahat 

untuk menghindari potensi konflik dan perselisihan di kemudian hari. Islam secara 

tegas menempatkan agama dan akhlak sebagai faktor utama dalam memilih 

pasangan hidup. Dalam praktik sosial masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat, 

faktor-faktor seperti agama dan akhlak, kemampuan ekonomi, pekerjaan, 

pendidikan, nasab dan latar belakang keluarga, kematangan usia dan psikologis, 

komunikasi, kecocokan, serta rasa cinta dan kasih sayang menjadi pertimbangan 

penting dalam menentukan pasangan hidup. Faktor status sosial dan ekonomi 

dipandang berpengaruh terhadap stabilitas rumah tangga, namun tidak 

mengesampingkan nilai-nilai keislaman sebagai landasan utama. 

Dengan demikian, penerapan konsep kafa’ah di Kelurahan Hadimulyo 

Barat menunjukkan adanya keseimbangan antara norma hukum Islam dan realitas 

sosial. Masyarakat cenderung menempatkan agama dan akhlak sebagai fondasi 

utama, sementara status sosial, ekonomi, pendidikan, dan faktor-faktor lainnya 

berfungsi sebagai pendukung dalam membangun rumah tangga yang harmonis. 

Pendekatan ini dinilai mampu mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa 

rahmah secara berkelanjutan sesuai dengan tujuan pernikahan dalam Islam. 

 

Kata Kunci: Hukum Islam, Status Sosial, Kafa’ah, Keluarga Sakinah 
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MOTTO 

 

اْاٰمَنوُاْالَّذِي نَْْيٰعِباَدِْْقلُْ  اْلِلَّذِي نَْْرَبَّكُم ْ ْاتَّقوُ  سَنوُ  ْْالدُّن ياَْهٰذِهِْْفيِْ ْاحَ 
ضُْْحَسَنةَ   ْاٰللِّْْوَارَ 

ْبغِيَ رِْْحِسَابْ ١٠ رَهمُْ  نَْْاجَ  ْْانَِّمَاْيوَُفَّىْالصٰبِرُو 
 وَاسِعةَ  

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang beriman, 

bertakwalah kepada Tuhanmu.” Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini akan 

memperoleh kebaikan. Bumi Allah itu luas. Sesungguhnya hanya orang-orang 

yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa perhitungan. (Q.S Az-

Zumar: 10)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 https://qur’an.kemenag.go.id/az-zumar/10 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Keluarga sakinah merupakan tujuan ideal dalam Islam yang menjadi 

landasan utama tercapainya kehidupan harmonis, baik di dunia maupun 

akhirat. Dalam perspektif Islam, keluarga sakinah tidak hanya diukur dari 

aspek material semata, tetapi juga dari keseimbangan spiritual, emosional, dan 

sosial. Salah satu aspek yang sering diperbincangkan dalam konteks 

membangun keluarga sakinah adalah konsep kafa’ah, yang mengacu pada 

kesetaraan atau kecocokan antara pasangan suami-istri dalam berbagai aspek 

kehidupan.2 

Namun demikian, ada pula pandangan yang menyoroti bahwa konsep 

kafa’ah tidak harus terpaku pada status sosial semata, melainkan pada aspek 

moral, keimanan, dan akhlak.3 Dalam konteks ini, Islam mengajarkan bahwa 

kriteria utama dalam memilih pasangan hidup adalah din atau agama, 

sebagaimana disebutkan dalam hadis Rasulullah SAW:  

بعَ ْ أةَُْلِِرَ  مَر 
ْبِْْتنُ كَحُْال  فَر  ْلِمَالِهَا،ْوَلِحَسَبهَِا،ْوَجَمَالِهَا،ْوَلِدِينهَِا،ْفاَظ  ينِْترَِبَت  ذاَتِْالد ِ

 يَداَكَْ

“Wanita dinikahi karena hartanya, kedudukannya, kecantikannya, dan 

agamanya. Maka pilihlah yang memiliki agama, niscaya kamu akan 

beruntung.”4 

Penerapan konsep kafa’ah di masyarakat menghadapi tantangan akibat 

latar belakang sosial dan budaya yang beragam. Beberapa keluarga 

mengutamakan kesetaraan status sosial dalam memilih pasangan, sementara 

                                                             
2 Bustanul Arifin dan Sun Fatayati, ‘Membentuk Keluarga Sakinah Melalui Kafa'ah Adat 

Jawa’, Legitima: Jurnal Hukum Keluarga Islam, 2019. 
3 Nurcahaya, ‘Konsep Kafa'ah Dalam Hadis-Hadis Hukum’, Taqnin: Jurnal Syariah dan 

Hukum, 2022 <https://doi.org/10.30821/t. 
4 HR. Imam Bukhari No. 4700 
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yang lain lebih menekankan aspek sosial dan kepribadian. Fenomena ini 

menimbulkan pertanyaan apakah kesetaraan status sosial benar-benar 

menentukan keharmonisan rumah tangga? bagaimana pandangan Islam 

terhadap perbedaan status dalam pernikahan? serta sejauh mana konsep 

kafa’ah diterapkan dalam membangun keluarga sakinah?. 

Secara historis, konsep kafa’ah telah menjadi bagian penting dalam 

tradisi Islam, terutama dalam fiqh pernikahan. Beberapa mazhab fiqh 

memberikan perhatian besar terhadap kesetaraan dalam aspek-aspek tertentu 

seperti keturunan, agama, pekerjaan, dan kekayaan. Akan tetapi, ada pula 

pandangan yang menolak penggolongan masyarakat berdasarkan status sosial, 

dengan alasan bahwa Islam menempatkan manusia pada kedudukan yang sama 

di hadapan Allah SWT, kecuali dalam hal ketakwaan.5 

Dalam masyarakat modern seperti saat ini, konsep kafa’ah berubah 

seiring perkembangan zaman, dari menekankan kesetaraan agama dan status 

sosial menjadi fokus pada kecocokan emosional dan intelektual. Pasangan 

muda lebih mengutamakan komunikasi dan visi hidup, meski tekanan tradisi 

masih kuat. Beberapa keluarga tetap melihat pernikahan sebagai sarana 

meningkatkan citra atau stabilitas ekonomi, mencerminkan tarik-menarik 

antara nilai tradisional dan modern yang membuat kafa’ah lebih fleksibel.6 

Dari sudut pandang hukum Islam, perdebatan tentang kafa’ah dalam 

konteks pernikahan melibatkan berbagai interpretasi. Sebagian ulama 

memandang bahwa kafa’ah bersifat fleksibel dan kontekstual, sementara yang 

lain menganggapnya sebagai prinsip fundamental yang harus dipertahankan. 

Perbedaan interpretasi ini membuka ruang diskusi yang luas mengenai 

relevansi kafa’ah dalam masyarakat kontemporer.7 

                                                             
5 Insiyah Abdul Bakir dan Maida Hafidz, ‘Konsep Kafa’ah Sebagai Upaya Membangun 

Ketahanan Keluarga Dalam Membentengi Campur Tangan Orang Tua/Mertua’, Al-’`Adalah : 

Jurnal Syariah dan Hukum Islam, 2022. 
6 Natardi, Ali Hamzah, dan Doli Witro, ‘Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Reposisi 

Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Al-Quran’, Al-Maiyyah : Media Transformasi Gender dalam 

Paradigma Sosial Keagamaan, 2020. 
7 Ali Muhtarom, ‘Problematika Konsep Kafa'ah Dalam Fiqih (Kritik dan Reinterpretasi)’, 

Jurnal Hukum Islam, 2018. 
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Dalam realitas masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat, tidak sedikit 

pasangan yang menikah tanpa memandang perbedaan status sosial dan 

ekonomi. Mereka lebih mengutamakan kesamaan visi hidup, akhlak yang baik, 

serta komitmen keagamaan sebagai landasan utama pernikahan. Pandangan ini 

menunjukkan adanya pergeseran nilai di tengah masyarakat, di mana 

ketakwaan dan kesiapan membangun keluarga sakinah dianggap lebih penting 

daripada latar belakang sosial ekonomi. Fenomena ini menjadi bukti bahwa 

prinsip kafa’ah dalam Islam dapat diterapkan secara fleksibel sesuai dengan 

semangat ajaran agama. 

Selain itu, kajian ini berupaya memberikan kontribusi teoritis dalam 

studi hukum Islam, khususnya konsep kafa’ah, dengan mengkaji fenomena di 

Kelurahan Hadimulyo Barat untuk memperkaya diskursus tentang hubungan 

norma agama dan praktik sosial dalam pernikahan. Secara praktis, penelitian 

ini diharapkan membantu masyarakat dan pembuat kebijakan dalam 

merumuskan strategi efektif, seperti pendidikan pranikah yang menekankan 

nilai-nilai Islam tanpa terjebak stereotipe status sosial. Selain relevan bagi 

Hadimulyo Barat, temuan ini juga dapat menjadi cerminan bagi komunitas 

Muslim lain dalam membangun keluarga yang harmonis, sejahtera, dan diridai 

Allah SWT. 
 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka 

pertanyaan dari penelitian yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana penerapan konsep kafa’ah dalam perspektif hukum Islam di 

masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat dalam upaya membangun 

keluarga sakinah? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pertimbangan utama masyarakat 

dalam memilih pasangan, khususnya terkait status sosial dan nilai-nilai 

Islam? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan konsep kafa’ah dalam 

hukum Islam di Kelurahan Hadimulyo Barat, khususnya dalam membangun 

keluarga sakinah. Selain itu, penelitian ini mengkaji pengaruh status sosial 

dalam pemilihan pasangan serta kontribusi kesetaraan terhadap keharmonisan 

rumah tangga. Adapun tujuan khususnya adalah: 

1. Menganalisis penerapan konsep kafa’ah dalam perspektif hukum Islam 

di masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat dalam upaya membangun 

keluarga sakinah. 

2. Mengidentifikasi faktor utama yang menjadi pertimbangan masyarakat 

Kelurahan Hadimulyo Barat dalam memilih pasangan hidup, terutama 

terkait status sosial dan nilai-nilai Islam. 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan kajian hukum Islam, khususnya terkait konsep kafa’ah dalam 

pernikahan. Temuan penelitian ini dapat memperkaya literasi akademik 

tentang hubungan antara status sosial, norma-norma Islam, dan dinamika 

keluarga dalam konteks masyarakat kontemporer. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang membahas isu 

serupa. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat tentang pentingnya memahami 

konsep kafa’ah secara komprehensif, tidak hanya dari aspek sosial tetapi juga 

untuk membangun keluarga sakinah. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

pedoman bagi para tokoh agama dan pembuat kebijakan dalam menyusun 
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program edukasi atau bimbingan pranikah yang lebih efektif dan relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. 

 

D. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berdasarkan latar 

belakang masalah pada penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hasil 5 

penelitian terdahulu yang relevan secara umum berkaitan dengan penelitian ini 

yang dapat dijadikan sebagai bahan telaah bagi peneliti, sebagai berikut: 

1.  Rossa Modista Rachmawati,8 dalam Skripsinya yang berjudul ‘Penerapan 

Konsep Kafa'ah Pada Masyarakat Desa Kadipaten dan Pengaruhnya dalam 

Membentuk Keluarga Harmonis (Studi Kasus Di Desa Kadipaten 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan)’ Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan tahun 2022, Hasil 

penelitian ini lebih sosial pada pemahaman teoritis konsep kafa’ah dalam 

hukum Islam serta implementasinya di masyarakat secara umum. Penelitian 

ini lebih menekankan pada perbandingan antara teori dan praktik tanpa 

membatasi pada aspek status sosial atau lokasi tertentu. 

2. Fajrul Falah,9 ‘Pengaruh Status Sosial Terhadap Pemilihan Pasangan 

dalam Pernikahan Islam’ Penelitian ini khusus membahas pengaruh status 

sosial, seperti pekerjaan, pendidikan, dan kekayaan, terhadap keputusan 

pemilihan pasangan hidup dalam konteks hukum Islam. Tidak membahas 

secara mendalam aspek kafa’ah secara keseluruhan. 

3. Muhammad Nur Syahbani,10 ‘Penerapan dalam Perkawinan dan 

Implikasinya Terhadap Keharmonisan dalam Rumah Tangga (Studi Kasus 

di Kabupaten Pangkep)’ Penelitian ini juga mengkaji penerapan prinsip 

                                                             
8Rossa Modista Rachmawati, ‘Penerapan Konsep Kafa'ah Pada Masyarakat Desa 

Kadipaten dan Pengaruhnya dalam Membentuk Keluarga Harmonis (Studi Kasus Di Desa 

Kadipaten Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan)’, 2022. 
9 Fajrul Falah, ‘Pengaruh Status Sosial Terhadap Pemilihan Pasangan dalam Pernikahan 

Islam’, 2021. 
10Muhammad Nur Syahbani, ‘Penerapan dalam Perkawinan dan Implikasinya Terhadap 

Keharmonisan Dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Kabupaten Pangkep)’, 2022. 
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kafa’ah, namun difokuskan pada masyarakat di kota atau wilayah tertentu 

yang mungkin memiliki karakteristik sosial dan budaya yang berbeda.  

4. Muhammad Yahya Putra,11 Dinamika Pertumbuhan Keluarga Sakinah di 

Kua Sukorejo. Penelitian ini lebih mengarah pada dinamika sosial dan 

bagaimana status sosial memengaruhi kehidupan pernikahan dalam Islam, 

sementara penelitian utama lebih sosial pada keseimbangan antara status 

sosial dan aspek kafa’ah dalam mencapai keluarga sakinah. 

5. Muhammad Tamiz,12 dalam skripsinya yang berjudul “Perspektif Hukum 

Islam Terhadap Kafa’ah dalam Perkawinan Masyarakat Kecamatan 

Ciomas Kabupaten Serang”. Mahasiswa dari Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2020. Hasil dari penelitian ini 

mengatakan bahwa dalam istilah kafa’ah ada beberapa hal yang 

mempengaruhi seperti adanya sosial perbedaan, sosial ekonomi, sosial dan 

pendidikan. Namun, pemikiran oleh masyarakat Kecamatan Ciomas lebih 

mementingkan status pendidikan dalam memilih pasangan, alasannya 

adalah dengan memiliki pasangan yang berpendidikan bisa menambah ilmu, 

pendidikan pula sangat berpengaruh pada akhlak seseorang, dan pendidikan 

dapat menciptakan keluarga yang harmonis dengan saling berbagi 

pengetahuan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah sama-

sama membahas tentang kafa’ah dalam pernikahan. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada penelitian ini membahas mengenai kafa’ah              

Penelitian ini lebih menyoroti bagaimana hukum Islam menanggapi 

ketidaksetaraan status sosial dalam pernikahan, sementara penelitian utama 

lebih sosial pada bagaimana kesetaraan status sosial dalam perspektif 

kafa’ah dapat membantu membangun keluarga sakinah. Menurut 

masyarakat Ciomas Kabupaten Serang, Sedangkan perbedaannya yaitu 

terletak pada rumusan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

                                                             
11 Muhammad Yahya Putra dkk, ‘Dinamika Pertumbuhan Keluarga Sakinah di Kua 

Sukorejo’, Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies, 5.2 (2023), 133–152 

<https://doi.org/10.21154/syakhsiyyah.v5i2.5969>. 
12 Muhammad Tamiz, “Perspektif Hukum Islam Terhadap Kafa'ah dalam Perkawinan 

Masyarakat Kecamatan Ciomas Kabupaten Serang” (Skripsi, UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, 2020) 
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adalah bagaimana persepsi masyarakat Kecamatan Ciomas mengenai 

kafa’ah dalam perkawinan berdasarkan perbedaan status ekonomi, status 

sosial dan status pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kafa’ah dalam Hukum Islam 
 

1. Pengertian Kafa’ah 

Kafa’ah berasal dari sosial Arab yang berarti kecocokan atau 

kesetaraan dalam berbagai aspek kehidupan, khususnya dalam pernikahan. 

Dalam konteks hukum Islam, kafa’ah merujuk pada kesetaraan antara 

pasangan suami-istri, baik dalam aspek agama, keturunan, pekerjaan, maupun 

status sosial. Konsep ini dapat ditemukan dalam berbagai fiqh dan hadis yang 

menekankan pentingnya kecocokan dalam memilih pasangan hidup untuk 

menjamin kelangsungan rumah tangga yang harmonis dan sakinah. Menurut 

sebagian ulama, kesetaraan dalam kafa’ah sangat penting untuk mencegah 

terjadinya ketimpangan sosial dalam kehidupan berumah tangga, yang bisa 

berdampak pada keharmonisan keluarga.13 

Secara terminologis, para ulama mendefinisikan kafa’ah sebagai 

kesetaraan calon suami dan istri dalam berbagai aspek, seperti agama, 

ketakwaan, status sosial, kemerdekaan, pekerjaan, kekayaan, dan keturunan. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan sakinah, yaitu rumah tangga yang 

penuh ketentraman dan kasih sayang.14 

Dalam praktiknya, meskipun kafa’ah sering diartikan sebagai 

kesetaraan dalam status sosial, konsep ini dalam beberapa mazhab fiqh juga 

mencakup kesetaraan dalam aspek agama dan akhlak. Sebagai contoh, dalam 

hadis Nabi Muhammad SAW yang menyebutkan bahwa : 

ْبِذاَتِْالد ِْ فَر  بعَ ْلِمَالِهَا،ْوَلِحَسَبهَِا،ْوَجَمَالِهَا،ْوَلِدِينهَِا،ْفاَظ  أةَُْلِِرَ  مَر 
ْتنُ كَحُْال  ينِْترَِبَت 

 يَداَكَْ

                                                             
13 Mulyadi dan Ahmad Dahlan, ‘Kafa'ah Dalam Pernikahan Menurut Ulama Fiqh’, Asa, 

2021 <https://doi.org/10.58293/asa.v3i2.29>. 
14 Otong Husni Taufik, ‘Kafa'ah Dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam’, Jurnal 

Ilmiah Galuh Justisi, 2017 <https://doi.org/10.25157/jigj.v5i2.795>. 
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“Wanita dinikahi karena hartanya, kedudukannya, kecantikannya, 

dan agamanya. Maka pilihlah yang memiliki agama, niscaya kamu akan 

beruntung” (HR. Bukhari dan Muslim).  

Ini menunjukkan bahwa agama menjadi aspek yang lebih dominan 

dalam memilih pasangan dalam Islam dibandingkan dengan status sosial.15 

Meski demikian, ada juga pandangan yang mengatakan bahwa aspek 

kesetaraan dalam kafa’ah ini lebih menitikberatkan pada kesamaan dalam hal 

pendidikan, pekerjaan, dan kekayaan, yang dipercaya dapat meningkatkan 

kualitas kehidupan rumah tangga. Dalam hal ini, beberapa masyarakat 

modern mungkin cenderung lebih mengedepankan kesetaraan status sosial, 

sementara dalam pandangan tradisional, kesetaraan agama dan moral lebih 

diperhatikan. 

Di Indonesia, penerapan konsep kafa’ah dalam pernikahan sering kali 

dipengaruhi oleh norma sosial yang berkembang di masyarakat. Beberapa 

keluarga masih memegang teguh prinsip kesetaraan status sosial dalam 

memilih pasangan hidup, mengingat adanya anggapan bahwa perbedaan 

status sosial dapat menimbulkan ketimpangan dalam hubungan suami-istri. Di 

sisi lain, banyak juga yang menekankan bahwa sosial utama dalam 

pernikahan adalah kesetaraan agama dan akhlak.16 

 

2. Dasar Hukum Kafa’ah 
 

 

1) Dasar Hukum dari Alqur’an 

 

a. Surah Al-Hujurat Ayat 13 

انُ ثٰى ْوَّ ْذكََر  ن  ْم ِ قبَاَۤىِٕلَْلِتعَاَرَْْيٰٰٓايَُّهَاْالنَّاسُْانَِّاْخَلَق نٰكُم  باًْوَّ ْشُعوُ  ْوَجَعَل نٰكُم  رَمَكُم  ْاكَ  اْۚانَِّ فوُ   

ْاٰللَّْ ْانَِّ م ْخَبيِ رْ عِن دَْاٰللِّْاتَ قٰىكُم   ۝١٣ْعَلِي   

                                                             
15 Ahmad Dahlan dan Mulyadi, ‘Kafa'ah Dalam Pernikahan Menurut Ulama’ Fiqh’, Asa, 

2021. 
16 Haryadi, ‘Kafa'ah: Implementasi Standar Pasangan Ideal Menurut Fikih Dalam Hukum 

Perkawinan di Indonesia’, Ijtihad, 2019 <https://doi.org/10.15548/ijt.v33i1.21>. 
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Artinya : Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Mahateliti.17 

Ayat ini menegaskan bahwa perbedaan status sosial, suku, atau 

bangsa tidak menjadi tolok ukur kemuliaan seseorang di hadapan 

Allah. Namun, dalam konteks kafa’ah, aspek kesetaraan dapat 

dipertimbangkan untuk menjaga keharmonisan pernikahan. 

b. Surah An-Nur Ayat 32 

اْفقُرََاۤءَْ نوُ  ْيَّكُو  ْانِ  كُم   ْوَاِمَاۤىِٕ ْعِباَدِكُم  ْوَالصٰلِحِي نَْمِن  كُم  يَاَمٰىْمِن  وَانَ كِحُواْالْ 

ْعَلِي م ْ ْوَاٰللُّْوَاسِع  لِه   ْفضَ  ٣٢۝يغُ نِهِمُْاٰللُّْمِن   

Artinya : “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di 

antara kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba 

sahaya laki-laki dan perempuanmu. Jika mereka miskin, Allah akan 

memberi kecukupan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah 

Maha Luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.”18 

Ayat diatas menegaskan bahwa status ekonomi, meskipun 

sering dianggap penting dalam masyarakat, tidak boleh menjadi 

penghalang utama dalam pernikahan. Allah memberikan jaminan 

bahwa pasangan yang menikah akan mendapatkan kecukupan rezeki 

dari karunia-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan tidak 

hanya bergantung pada kemampuan materi, tetapi lebih kepada niat 

untuk membangun keluarga yang sesuai dengan ajaran agama. Ayat 

ini mengajarkan bahwa keyakinan terhadap rezeki dari Allah harus 

                                                             
17 https://quran.nu.or.id/al-hujurat/13 
18 https://quran.nu.or.id/an-nur/32 
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menjadi dasar utama dalam memutuskan pernikahan, tanpa terlalu 

khawatir terhadap keterbatasan ekonomi.19 

 

2) Dasar Hukum dari Hadis Nabi 

ْ ِْقاَلَْحَدَّثنَيِْسَعِيدُْب نُْأبَيِْسَعِيد  ْعُبيَ دِْاللَّّ يىَْعَن  حَدَّثنَاَْيَح  ْحَدَّثنَاَْمُسَدَّدْ  ْأبَيِهِْعَن  عَن 

بعَ ْ أةَُْلِِرَ  مَر 
ُْعَليَ هِْوَسَلَّمَْقاَلَْتنُ كَحُْال  ِْصَلَّىْاللَّّ ْالنَّبيِ  ُْعَن هُْعَن  ْأبَيِْهُرَي رَةَْرَضِيَْاللَّّ

ْيَداَكَْ ينِْترَِبَت  ْبِذاَتِْالد ِ فرَ   لِمَالِهَاْوَلِحَسَبهَِاْوَجَمَالِهَاْوَلِدِينهَِاْفاَظ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah 

menceritakan kepada kami Yahya dari Ubaidullah ia berkata; Telah 

menceritakan kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id dari bapaknya dari Abu 

Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 

beliau bersabda: "Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena 

hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan karena 

agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, niscaya kamu akan 

beruntung." (Hadits Shahih Al-Bukhari No. 4700 - Kitab Nikah.)20 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa jika 

seorang laki-laki yang ingin menikahi seorang perempuan maka 

hendaknya mereka harus memperhatikan empat faktor perkara yakni: 

hartanya, keturunannya (nasab), kecantikan dan agamanya. Namun 

Rasulullah SAW, lebih menekankan yang utama adalah dari segi 

agamanya yang dijadikan pertimbangan untuk memilih pasangan hidup.21 
 

3) Dasar Hukum dari Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
 

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), konsep kafa’ah 

(kesetaraan) dalam pernikahan tidak disebutkan secara eksplisit dengan 

istilah tersebut, namun prinsip-prinsipnya tercermin dalam beberapa 

                                                             
19 Eko Zulfikar, ‘Tinjauan Tafsir Ahkam Tentang Hukum Pernikahan Dalam Al-Qur'an 

Surat An-Nur Ayat 32-33’, Mahkamah : Jurnal Kajian Hukum Islam, 2020 

<https://doi.org/10.24235/mahkamah.v5i2.6857>. 
20 Dr. Muhammad Muhsin Khan, The Translation of the Meanings of Sahih Al-Bukhari 

Arabic-English Volume 9, 9th edn (Kingdom of Saudi Arabia: Darussalam, 1997) 

<https://futureislam.files.wordpress.com/2012/11/sahih-al-bukhari-volume-6-ahadith-4474-

5062.pdf?utm_source>. 
21 https://www.hadits.id/hadits/bukhari/4700 
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pasal yang menekankan pentingnya pertimbangan tertentu dalam 

pernikahan agar tercipta keharmonisan.22 

Pasal 15 ayat (1) KHI menyebutkan: 

“Untuk kemaslahatan rumah tangga dan perkawinan, perkawinan 

harus dilandasi oleh kemampuan rohani dan jasmani calon suami 

istri.”23 

Pasal ini menekankan bahwa kesiapan mental (rohani) dan fisik 

(jasmani) merupakan syarat penting dalam pernikahan. Hal ini 

mencerminkan aspek kafa’ah dalam kematangan pribadi, yaitu bahwa 

pasangan harus seimbang dalam kemampuan menjalankan tanggung 

jawab rumah tangga secara spiritual dan fisik.24 

Pasal 16 KHI menegaskan bahwa: 

“Calon suami harus sudah dewasa dan berakal sehat, sedangkan 

calon istri sudah baligh dan berakal sehat. Perbedaan umur antara 

calon suami dan istri tidak boleh terlalu jauh agar dapat mencapai 

tujuan perkawinan yang berupa kehidupan rumah tangga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketakwaan kepada Allah SWT.”25 

Pasal ini menekankan pentingnya kedewasaan, akal sehat, dan 

kesesuaian usia sebagai indikator kesiapan psikologis dan sosial. Ini juga 

merupakan bagian dari prinsip kafa’ah, karena keselarasan usia dan 

kematangan berpikir diyakini dapat memengaruhi keharmonisan 

hubungan suami istri. 
 

Selanjutnya, Pasal 61 KHI menyatakan: 

"Perbedaan agama antara calon suami dan calon istri merupakan 

penghalang perkawinan. Tidak sekufu tidak dapat dijadikan alasan 

                                                             
22 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Akademika Pressindo, 2007). 
23 Pasal 15 Kompilasi Hukum Islam dikutip dari Kementerian Agama RI Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah Tahun 2018 
24 Andri, ‘Urgensi Nilai Kafa'ah Dalam Kompilasi Hukum Islam Pada Pasal 15 Ayat 1’, 

Al-Fikra : Jurnal Ilmiah Keislaman, 2020 <https://doi.org/10.24014/af.v18i1.6979>. 
25 Pasal 16 Kompilasi Hukum Islam dikutip dari Kementerian Agama RI Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah Tahun 2018 



 
 

13 
 

untuk mencegah perkawinan, kecuali tidak sekufu karena 

perbedaan agama.”26 

Pasal ini secara eksplisit menjelaskan bahwa dalam hukum Islam di 

Indonesia, prinsip kafa’ah tidak boleh dijadikan alasan untuk 

menghalangi pernikahan kecuali dalam hal perbedaan agama (ikhtilaf al-

dien). Artinya, faktor-faktor seperti perbedaan status sosial, ekonomi, 

atau budaya tidak dapat menjadi dasar penolakan pernikahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam memprioritaskan nilai agama dan keimanan 

di atas kesetaraan duniawi lainnya dalam menentukan kelayakan 

pernikahan. 

Dari ketiga pasal tersebut, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

kafa’ah dalam KHI menekankan beberapa aspek penting: 

a) Kesetaraan dalam kesiapan lahir dan batin (Pasal 15) 

b) Keselarasan usia dan kedewasaan psikologis (Pasal 16) 

c) Kesamaan agama sebagai syarat mutlak (Pasal 61), sementara 

perbedaan status duniawi lainnya tidak menjadi penghalang. 

Dengan demikian, KHI memberikan kerangka yang moderat dan 

kontekstual terhadap prinsip kafa’ah, yang lebih mengutamakan nilai 

ketakwaan, tanggung jawab, dan kesiapan pribadi, daripada perbedaan 

kelas sosial atau budaya. Hal ini sejalan dengan tujuan pernikahan dalam 

Islam, yaitu membentuk keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

 

3. Ukuran Kafaah Perspektif Imam Mazhab 

Para ulama berbeda pendapat mengenai ukuran atau kriteria 

kafa’ah yang perlu diperhatikan dalam pernikahan. Sebagian ulama 

menganggap kafa’ah sebagai faktor penting untuk memastikan 

kelangsungan rumah tangga yang stabil, sementara yang lain menekankan 

bahwa kafa’ah bukan syarat mutlak, melainkan pertimbangan yang bersifat 

duniawi. Untuk memahami lebih dalam, berikut adalah berbagai ukuran 

                                                             
26 Pasal 61 Kompilasi Hukum Islam dikutip dari Kementerian Agama RI Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah Tahun 2018 
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kafa’ah menurut pandangan para ulama dari mazhab-mazhab utama dalam 

Islam. 

a. Pandangan Mazhab Hanafi 

Mazhab Hanafi memiliki pandangan bahwa kafa’ah adalah hal 

yang diperhitungkan dalam pernikahan, terutama untuk menghindari 

ketidakcocokan yang dapat menimbulkan permasalahan dalam rumah 

tangga. Menurut mazhab ini, terdapat enam ukuran utama kafa’ah, yaitu: 

1) Agama – Seorang laki-laki yang bertakwa lebih diutamakan daripada 

laki-laki fasik dalam pernikahan. Jika seorang wanita yang berasal 

dari keluarga saleh menikah dengan laki-laki yang jauh dari nilai-nilai 

agama, hal ini bisa menjadi sumber masalah dalam rumah tangga. 

2) Keturunan (Nasab) – Kesamaan dalam keturunan atau garis keluarga 

dianggap penting dalam masyarakat Arab saat itu, karena dapat 

memengaruhi kehormatan dan penerimaan sosial dalam komunitas 

mereka. 

3) Status Kebebasan – Dalam konteks sejarah, perbedaan antara orang 

merdeka dan budak dianggap sebagai faktor penting dalam kafa’ah. 

Laki-laki merdeka lebih diutamakan dibandingkan dengan laki-laki 

bekas budak. 

4) Profesi atau Pekerjaan – Profesi yang dianggap terhormat lebih 

diutamakan dalam pernikahan. Dalam pandangan Mazhab Hanafi, 

seseorang yang memiliki pekerjaan kasar atau rendah dalam 

masyarakat mungkin kurang sesuai dengan seseorang dari kalangan 

yang lebih terhormat. 

5) Kesejahteraan Ekonomi – Seorang suami diharapkan mampu 

menafkahi istrinya dengan layak. Oleh karena itu, kesetaraan dalam 

status ekonomi menjadi salah satu pertimbangan. 

6) Moral dan Akhlak – Moralitas dan akhlak yang baik sangat penting 

dalam kafa’ah, karena rumah tangga yang harmonis tidak hanya 

bergantung pada status sosial tetapi juga pada perilaku pasangan. 



 
 

15 
 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa wali wanita berhak membatalkan 

pernikahan jika ditemukan ketidaksesuaian dalam aspek-aspek di atas.27 

 

b. Pandangan Mazhab Maliki 

Mazhab Maliki memiliki pendekatan yang lebih fleksibel 

dibandingkan Mazhab Hanafi. Menurut ulama Maliki, kafa’ah bukanlah 

syarat sah pernikahan, tetapi lebih sebagai pertimbangan agar rumah 

tangga dapat berjalan dengan baik. Namun, mereka tetap mengakui 

beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan dalam kafa’ah, yaitu: 

1) Agama – Aspek agama menjadi faktor utama dalam menilai 

kecocokan pasangan. 

2) Kondisi Ekonomi – Meskipun bukan syarat mutlak, seorang suami 

sebaiknya memiliki kemampuan ekonomi yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya. 

Mazhab Maliki tidak terlalu menekankan keturunan atau status sosial 

sebagai syarat utama dalam kafa’ah.28 

 

c. Pandangan Mazhab Syafi’i 

Mazhab Syafi’i memiliki pandangan yang cukup ketat dalam 

menentukan kafa’ah. Mereka menganggap kafa’ah sebagai hak perempuan 

dan walinya, sehingga wali dapat membatalkan pernikahan jika terdapat 

ketidakseimbangan dalam beberapa aspek berikut: 

1) Agama dan Ketakwaan – Ini menjadi faktor utama dalam kafa’ah. 

Laki-laki yang baik agamanya lebih utama daripada laki-laki yang 

fasik. 

2) Nasab atau Keturunan – Kesetaraan dalam keturunan tetap menjadi 

pertimbangan dalam Mazhab Syafi’i. 

                                                             
27 Ahmad Sainul, ‘Analisis Kafa'ah Perspektif Undang-Undang di Indonesia Syiria dan 

Fikih Konvensional’, Jurnal Al-Maqashid: Jurnal Ilmu Kesyariahan dan Keperdataan, 2023 

<https://doi.org/10.24952/almaqasid.v9i1.7806>. 
28 Jazari dan Muhammad Hasyim, ‘Komparasi Konsep Kafa'ah Dalam Perspektif Imam 

Maliki Dan Imam Syafi'i’, Jurnal Pustaka, 2022 <https://doi.org/10.35897/ps.v12i2.895>. 
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3) Profesi atau Pekerjaan – Seorang pria dari profesi yang lebih rendah 

dalam masyarakat mungkin dianggap kurang sesuai dengan wanita 

dari keluarga terhormat. 

4) Kesejahteraan Ekonomi – Suami harus memiliki kemampuan 

menafkahi istrinya. 

Namun, meskipun Mazhab Syafi’i menekankan kafa’ah, mereka juga 

menegaskan bahwa pernikahan tetap sah meskipun tanpa kafa’ah, selama 

wali tidak menggugat pernikahan tersebut.29 

 

d. Pandangan Mazhab Hambali 

Mazhab Hanbali memiliki pendapat yang hampir mirip dengan 

Mazhab Syafi’i. Mereka menekankan bahwa kafa’ah adalah hak 

perempuan dan wali, sehingga wali dapat membatalkan pernikahan jika 

terdapat ketidakseimbangan dalam beberapa faktor berikut: 

1) Agama dan Akhlak – Faktor ini adalah yang paling utama dalam 

kafa’ah menurut Mazhab Hanbali. 

2) Nasab – Kesetaraan dalam keturunan juga dipertimbangkan. 

3) Pekerjaan dan Status Sosial – Profesi dan status sosial turut menjadi 

pertimbangan dalam kafa’ah. 

4) Kemampuan Ekonomi – Laki-laki harus memiliki kemampuan 

menafkahi istrinya agar pernikahan dapat berjalan dengan baik. 

Mazhab Hanbali juga menegaskan bahwa pernikahan tetap sah meskipun 

tanpa kafa’ah, selama wali tidak mengajukan keberatan.30 

 

4. Tujuan dan pentingnya Kafaah dalam perkawinan 

Tujuan Kafa’ah dalam Pernikahan 

a) Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga 

                                                             
29 Dina Ameliana dan Sheila Fakhria, ‘Kafa'ah Sebagai Barometer Pernikahan Menurut 

Madzhab Syafii’, Legitima : Jurnal Hukum Keluarga Islam, 2022 

<https://doi.org/10.33367/legitima.v4i2.2565>. 
30 Norma Fitria, ‘Pengaruh Kemapanan Ekonomi Terhadap Kelanggengan Suatu Rumah 

Tangga’, Al-Rasῑkh: Jurnal Hukum Islam, 2022 <https://doi.org/10.38073/rasikh.v11i2.866>. 
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Tujuan utama dari penerapan prinsip kafa’ah adalah untuk 

menciptakan keharmonisan dalam kehidupan rumah tangga. 

Kesetaraan dalam aspek-aspek penting kehidupan memungkinkan 

pasangan saling memahami, saling mendukung, dan mampu 

berkomunikasi secara efektif. Ketidakseimbangan dalam hal usia, 

status sosial, pendidikan, atau ekonomi bisa menjadi pemicu konflik 

jika tidak dikelola dengan bijak. 

b) Menjamin Keberlangsungan Pernikahan 

Pernikahan yang tidak didasarkan pada kesetaraan sering kali 

rentan terhadap perceraian. Dengan adanya kafa’ah, pasangan diyakini 

akan lebih mudah menyesuaikan diri dan menyelesaikan perbedaan. 

Ketidakseimbangan dalam latar belakang sering menimbulkan 

kesenjangan persepsi dan ekspektasi, yang dalam jangka panjang 

dapat merusak ikatan rumah tangga. 

c) Menjaga Martabat dan Kehormatan 

Dalam beberapa budaya dan masyarakat, aspek kafa’ah juga 

berfungsi untuk menjaga kehormatan keluarga, terutama dalam hal 

keturunan, status sosial, dan akhlak. Misalnya, keluarga bisa merasa 

tidak nyaman jika anaknya menikah dengan seseorang yang dianggap 

tidak sepadan, yang berpotensi menimbulkan stigma sosial. Oleh 

karena itu, kafa’ah juga bisa berfungsi sebagai bentuk perlindungan 

sosial dan budaya.31 

d) Menjaga Nilai-nilai Agama 

Aspek paling penting dari kafa’ah menurut syariat Islam adalah 

kesamaan dalam agama (ikhtilaf al-dien). Pernikahan antara dua orang 

dengan perbedaan agama dianggap dapat mengganggu pelaksanaan 

                                                             
31 Husin Hasbi, Sukardi, dan Arif Wibowo, ‘Penerapan Kafa'ah Dalam Perkawinan di 

Kalangan Syarif dan Syarifah Perspektif Hukum Islam’, Al-Usroh, 2021 

<https://doi.org/10.24260/al-usroh.v1i1.205>. 
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nilai-nilai keislaman dalam rumah tangga, seperti dalam pendidikan 

anak dan pelaksanaan ibadah. Maka dari itu, Islam secara tegas 

menjadikan perbedaan agama sebagai alasan sah untuk menolak 

pernikahan. 

Pentingnya Kafa’ah Menurut Perspektif Hukum Islam 

1) Sebagai Pertimbangan Sosial, Bukan Syarat Sah 

Dalam hukum Islam klasik, kafa’ah bukanlah syarat sah 

perkawinan, tetapi merupakan syarat kelayakan atau kepantasan. 

Artinya, jika calon suami dan istri tidak sekufu, pernikahan tetap sah 

menurut syariat, tetapi keluarga berhak menolak jika hal itu dapat 

menimbulkan mudarat.32 Namun, dalam konteks hukum Islam di 

Indonesia, khususnya dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), prinsip 

kafa’ah lebih diarahkan pada aspek kemaslahatan, bukan diskriminasi. 

2) Prioritas pada Kesetaraan Agama 

KHI secara eksplisit menyatakan bahwa tidak sekufu hanya 

dapat dijadikan alasan untuk menolak pernikahan jika disebabkan oleh 

perbedaan agama (Pasal 61). Ini menunjukkan bahwa kesamaan dalam 

agama adalah satu-satunya bentuk kafa’ah yang dianggap mutlak. 

Sementara perbedaan dalam aspek lain seperti ekonomi, budaya, atau 

status sosial tidak menjadi penghalang pernikahan secara hukum. 

3) Penekanan pada Kesiapan dan Kedewasaan 

KHI juga menekankan pentingnya kesiapan lahir dan batin 

(Pasal 15) serta kedewasaan dan akal sehat (Pasal 16) sebagai bentuk 

kafa’ah. Ini mencerminkan prinsip bahwa yang paling penting dalam 

                                                             
32 Muh. Ilham Azis, Achmad Musyahid, dan Fatmawati, ‘Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Nilai-Nilai Kafa'ah Dalam Praktik Perkawinan Sayyid di Sulawesi Selatan’, Jurnal Al-

Qadau: Peradilan dan Hukum Keluarga Islam, 2021 <https://doi.org/10.24252/al-

qadau.v8i2.22481>. 
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pernikahan adalah kematangan dan tanggung jawab, bukan semata-

mata latar belakang keluarga atau kekayaan. 

Pentingnya Kafa’ah dalam Perspektif Sosiologis 

a) Mengurangi Potensi Konflik dalam Rumah Tangga 

Kesetaraan dalam nilai, pendidikan, dan latar belakang budaya 

dapat membantu pasangan dalam menyatukan visi hidup dan pola 

komunikasi. Perbedaan signifikan dalam cara pandang terhadap peran 

gender, pengasuhan anak, atau manajemen keuangan rumah tangga 

sering kali menjadi sumber konflik dalam rumah tangga. 

b) Mendukung Terciptanya Relasi Setara 

Dalam relasi pernikahan yang sehat, penting bagi pasangan 

untuk merasa sejajar dan tidak saling mendominasi. Jika terdapat 

ketidakseimbangan mencolok dalam kekayaan atau status sosial, salah 

satu pihak bisa merasa superior atau inferior, yang dapat merusak 

dinamika rumah tangga. 

c) Adaptasi Sosial yang Lebih Mudah 

Kesamaan latar belakang memudahkan pasangan dalam 

beradaptasi dengan keluarga besar, lingkungan masyarakat, dan tradisi 

budaya. Hal ini penting terutama dalam masyarakat yang masih 

menjunjung tinggi adat istiadat dan nilai komunal.33 

5. Aspek Sosial dalam Kafa’ah dan Realitas Masyarakat 
 

Dalam konsep kafa’ah (kesetaraan) dalam pernikahan menurut 

pandangan Islam, aspek sosial merupakan salah satu dimensi penting yang 

telah lama diperbincangkan oleh para ulama dan ahli hukum Islam. Aspek 

sosial ini mencakup latar belakang keluarga, kedudukan dalam 

masyarakat, pekerjaan, tingkat pendidikan, dan ekonomi calon pasangan. 

                                                             
33 Siti Fatimah, ‘Konsep Kafa'ah Dalam Pernikahan Menurut Islam (Kajian Normatif, 

Sosiologis dan Historis )’, As-Salam I, 2016. 



 
 

20 
 

Tujuannya adalah untuk menciptakan keharmonisan dan mencegah konflik 

dalam kehidupan rumah tangga yang dapat muncul akibat ketimpangan 

sosial yang signifikan. 

Secara historis, sebagian mazhab fiqh, seperti mazhab Hanafi dan 

Hanbali, memberi perhatian besar pada kesetaraan status sosial sebagai 

salah satu pertimbangan dalam pernikahan. Dalam konteks ini, seseorang 

dianggap sekufu bila memiliki kesetaraan dalam kedudukan sosial, seperti 

keturunan mulia, profesi yang terhormat, dan tingkat ekonomi yang 

seimbang. Pertimbangan ini bukan semata-mata untuk membedakan 

derajat manusia, melainkan sebagai langkah preventif agar tidak terjadi 

ketegangan dalam hubungan suami istri atau antara kedua keluarga besar 

yang dapat berujung pada perceraian atau ketidakharmonisan.34 

Namun, seiring perkembangan zaman, pemahaman terhadap aspek 

sosial dalam kafa’ah mengalami pergeseran. Islam secara esensial tidak 

menetapkan status sosial sebagai syarat mutlak dalam pernikahan. Hal ini 

ditegaskan dalam hadis dan praktik Rasulullah SAW yang tidak pernah 

membatasi pernikahan hanya pada kesetaraan status sosial. Bahkan dalam 

banyak kasus, Rasulullah menikahkan atau mendukung pernikahan antara 

individu dari latar belakang sosial yang berbeda, selama keduanya beriman 

dan memiliki akhlak yang baik. Dalam hadis disebutkan bahwa kemuliaan 

seseorang di sisi Allah ditentukan oleh ketakwaannya, bukan oleh harta, 

keturunan, atau jabatan sosial. 

Pasal 61 Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga menyatakan bahwa 

perbedaan status sosial tidak dapat dijadikan alasan untuk menolak suatu 

pernikahan, kecuali perbedaan agama (ikhtilāf al-dīn). Artinya, secara 

yuridis, negara melalui KHI menegaskan bahwa status sosial tidak boleh 

menjadi penghalang untuk menikah selama kedua belah pihak memenuhi 

syarat agama. 

                                                             
34 Ahmad Muflihul Wafa, ‘Pandangan Santri Generasi Z Terhadap Perjodohan Kiai 

Perspektif Kafa'ah’, Sakina: Journal of Family Studies, 2022. 
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Dalam realitas masyarakat Indonesia, termasuk di Kelurahan 

Hadimulyo Barat, pandangan terhadap aspek sosial dalam kafa’ah sangat 

beragam. Masih ada sebagian masyarakat yang memegang kuat nilai-nilai 

tradisional, di mana status sosial dan ekonomi dianggap penting untuk 

menjaga kehormatan keluarga dan keberlangsungan kehidupan rumah 

tangga. Dalam praktiknya, orang tua atau keluarga besar sering kali 

mempertimbangkan latar belakang calon menantu dari sisi pekerjaan, 

pendidikan, dan asal keluarga. Pernikahan dianggap lebih ideal jika 

pasangan berasal dari latar belakang sosial yang "setara", dan 

ketidakseimbangan dianggap bisa menjadi sumber masalah dalam 

kehidupan rumah tangga.35 

Namun di sisi lain, mulai tumbuh kesadaran baru di kalangan 

generasi muda dan sebagian masyarakat yang lebih progresif. Mereka 

memandang bahwa kesetaraan dalam pernikahan tidak harus diukur dari 

status sosial, tetapi dari kedewasaan, kemampuan komunikasi, kecocokan 

karakter, dan nilai-nilai spiritual. Banyak pasangan yang menikah 

meskipun berasal dari latar belakang sosial yang berbeda, karena menilai 

bahwa pernikahan adalah ikatan batin antara dua insan, bukan kontrak 

antar kelas sosial. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran 

pemikiran masyarakat yang semakin mengutamakan nilai substansial dari 

kafa’ah, yaitu kesiapan menjalani kehidupan rumah tangga dengan 

tanggung jawab dan kasih sayang. 

Fenomena ini juga mencerminkan bagaimana nilai-nilai Islam 

dapat dipahami dan diterapkan secara kontekstual dalam masyarakat yang 

beragam. Walaupun norma sosial masih memengaruhi cara pandang 

terhadap kafa’ah, banyak pihak mulai menyadari bahwa keharmonisan 

keluarga lebih ditentukan oleh komunikasi yang sehat, kepercayaan, dan 

kesamaan prinsip hidup, bukan semata-mata oleh kemiripan status sosial. 

Oleh karena itu, penting untuk terus mengedukasi masyarakat agar tidak 

                                                             
35 Ahmad Muflihul Wafa, ‘Pandangan Santri Generasi Z Terhadap Perjodohan Kiai 

Perspektif Kafa'ah’, Sakina: Journal of Family Studies, 2022 

<https://doi.org/10.18860/jfs.v6i3.1807>. 
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menjadikan faktor sosial sebagai penghalang untuk membangun rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah, sebagaimana dikehendaki 

oleh ajaran Islam.36 

Dalam konteks ini, pendidikan pranikah dan pendekatan hukum 

yang humanis sangat diperlukan untuk membangun kesadaran masyarakat. 

Sosialisasi tentang nilai-nilai keislaman dalam memilih pasangan harus 

lebih menekankan pada aspek moral dan spiritual, sehingga persepsi 

masyarakat terhadap kafa’ah tidak semata-mata disandarkan pada tradisi 

sosial yang bisa berubah-ubah. Jika hal ini dapat dilakukan secara 

menyeluruh dan konsisten, maka masyarakat akan semakin memahami 

bahwa yang paling utama dalam pernikahan bukanlah latar belakang 

sosial, tetapi kesamaan tujuan dan nilai untuk membentuk keluarga yang 

diberkahi Allah SWT. 

 

B. Keluarga Sakinah dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Keluarga Sakinah 
 

Keluarga sakinah merupakan konsep dalam Islam yang 

menggambarkan sebuah rumah tangga yang harmonis, penuh ketenangan, 

kasih sayang, serta keberkahan. Istilah sakinah berasal dari bahasa Arab 

yang berarti ketenangan, kedamaian, dan ketentraman. Dalam konteks 

rumah tangga, sakinah mengacu pada hubungan suami istri yang dilandasi 

oleh nilai-nilai agama, saling pengertian, serta tanggung jawab yang 

seimbang antara suami dan istri dalam menjalankan kehidupan rumah 

tangga. Konsep ini menjadi tujuan utama dalam pernikahan Islam 

sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’an dan hadis.37 

Dalam Surah Ar-Rum ayat 21, Allah SWT berfirman: 

اْالِيَ هَاْوَجَعلََْ وَاجًاْلِ تسَ كنُوُ ٰٓ ْازَ  ْانَ فسُِكُم  ن  ْمِ  ْخَلقََْلَكُم  ْٰٓانَ  ْاٰيٰتِه  ْوَمِن  ْفيِ  ْاِنَّ
مَةً  رَح  وَدَّةًْوَّ ْمَّ بيَ نَكُم 

نَْ ْيَّتفََكَّرُو  م  ْلِ قوَ  يٰت  ٢١۝ذٰلِكَْلَْٰ  

                                                             
36 Neng Fatimah, ‘Konsep Kafa'ah Dalam Penentuan Calon Istri Kader Pondok (Studi 

Pada Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo)’, Kalosara: Family Law Review, 2023 

<https://doi.org/10.31332/kalosara.v3i1.5259>. 
37 Siti Chadijah, ‘Karakteristik Keluarga Sakinah Dalam Islam’, Rausyan Fikr : Jurnal 

Pemikiran dan Pencerahan, 2018 <https://doi.org/10.31000/rf.v14i1.676>. 
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Artinya: "Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir." 

(QS. Ar-Rum: 21)38 

Ayat ini menegaskan bahwa tujuan utama pernikahan adalah untuk 

mencapai sakinah, yang dicapai melalui mawaddah (cinta) dan rahmah 

(kasih sayang). Keluarga sakinah bukan hanya sekadar hubungan suami istri 

yang sah secara hukum, tetapi juga rumah tangga yang dibangun atas dasar 

keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Suami dan istri harus 

menjalankan hak dan kewajibannya dengan baik agar tercipta kehidupan 

rumah tangga yang damai dan berkah.39 

Keluarga sakinah dicirikan oleh komunikasi yang baik, saling 

menghormati, ketaatan agama, serta komitmen terhadap hak dan kewajiban. 

Dengan landasan spiritual dan ketakwaan, mereka mampu menghadapi 

tantangan hidup dengan sabar dan ikhlas.40 Selain itu, keluarga sakinah juga 

ditandai dengan adanya kepemimpinan yang adil dari seorang suami. Dalam 

Islam, suami memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin dalam rumah 

tangga, sebagaimana disebutkan dalam hadis Rasulullah SAW: 

 

جُلُْرَاعْ  ْرَعِيَّتِهِ،ْوَالرَّ ْعَن  وَمَس ؤُول  ْرَعِيَّتِهِ،ْفاَلِإمَامُْرَاعْ  ْعَن  ْمَس ؤُول  كُم 
وَكلُُّ ْرَاعْ  كُم 

كلُُّ

ْرَعِيَّتِهِ،ْوَْ ْعَن  لِهِْوَمَس ؤُول  ْرَعِيَّتِهَا،ْفيِْأهَ  عَن  جِهَاْوَمَس ؤُولَةْ  فيِْبيَ تِْزَو  أةَُْرَاعِيَةْ  ال مَر 

ْرَعِيَّتهِِْ ْعَن  وَمَس ؤُول  ْرَاعْ  كمُ 
ْرَعِيَّتِهِ،ْوَكلُُّ ْعَن  فيِْمَالِْسَي ِدِهِْوَمَس ؤُول  خَادِمُْرَاعْ 

 وَال 

 

"Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang imam (pemimpin) 

                                                             
38 https://quran.nu.or.id/ar-rum/21 
39 Latifatul Masruroh, Mujani, dan Amanda Asri Briliant, ‘Konsep Bimbingan Keluarga 

Dalam Perspektif Al-Qur'an Surat Ar-Rum Ayat 21’, Counselia : Jurnal Bimbingan Konseling 

Pendidikan Islam, 2022. 
40 Susiana, ‘Kafa'ah Dalam Perkawinan Sebagai Bentuk Menuju Keluarga yang Sakinah’, 

Jurnal Az-Zawajir, 2019 <https://doi.org/10.57113/jaz.v1i1.8>. 
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adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas 

kepemimpinannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi keluarganya 

dan akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang 

wanita adalah pemimpin di rumah suaminya dan akan dimintai 

pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang pelayan adalah 

pemimpin dalam harta majikannya dan akan dimintai pertanggungjawaban 

atas kepemimpinannya. Dan setiap kalian adalah pemimpin dan akan 

dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya." (HR. Muslim No. 

1829)41 

Sebagai pemimpin, suami bertanggung jawab dalam memberikan 

nafkah, membimbing istri dan anak-anak dalam kehidupan beragama, serta 

menjaga keharmonisan rumah tangga. Namun, hal ini tidak berarti suami 

memiliki hak untuk bersikap otoriter, melainkan harus menjalankan 

kepemimpinannya dengan penuh kasih sayang dan kebijaksanaan.42 

Di sisi lain, istri dalam keluarga sakinah juga memiliki peran yang 

sangat penting. Ia bertugas sebagai pendamping suami, pendidik bagi anak-

anak, serta pengatur urusan rumah tangga. Sebagaimana sabda Rasulullah 

SAW: 

نْياَ مَتاَعٌ، وَخَيْرُ مَتاَعِهَا ا الِحَةُ الدُّ لْمَرْأةَُ الصَّ  

 

"Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita 

shalihah." (HR. Muslim)43 

Wanita shalihah adalah kunci bagi terbentuknya rumah tangga yang 

harmonis. Ia tidak hanya mendukung suami dalam urusan duniawi, tetapi 

juga membantu dalam menjaga nilai-nilai agama dalam keluarga. Seorang 

                                                             
41 https://sekolahislamannida.sch.id/wp-content/uploads/2021/10/Ebook-Shahih-al-

Adabul-Mufrod.pdf 
42 Ineke Fadhillah, Muhammad Alfandy, dan Hasan Sazali, ‘Fenomena Feminisme Dalam 

Kepemimpinan’, Jurnal Riset Rumpun Seni, Desain dan Media, 2023 

<https://doi.org/10.55606/jurrsendem.v2i1.803>. 
43 https://mutiarasurga.org/keutamaan-dan-sifat-wanita-shalihah-dalam-

islam/artikel/?utm_source 
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istri yang taat dan penuh pengertian akan mampu menciptakan lingkungan 

rumah tangga yang nyaman dan penuh kebahagiaan.44 

Pentingnya pendidikan agama dalam rumah tangga juga menjadi 

faktor utama dalam membangun keluarga sakinah. Suami dan istri harus 

memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran Islam dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak yang tumbuh dalam keluarga 

sakinah akan lebih mudah memahami nilai-nilai agama dan moral, sehingga 

mereka dapat berkembang menjadi individu yang berakhlak baik dan 

bertanggung jawab. 

Selain aspek spiritual, faktor sosial dan ekonomi juga berperan 

dalam keluarga sakinah. Kesejahteraan membantu mengurangi konflik, 

namun pengelolaan keuangan dan saling memahami lebih penting. Islam 

mengajarkan kesederhanaan dan syukur agar keluarga hidup tenang tanpa 

tekanan ekonomi berlebihan.45 

 

2. Faktor-Faktor yang Dapat Mengganggu Keharmonisan Keluarga  

Keharmonisan dalam keluarga adalah tujuan bersama setiap anggota 

keluarga, namun tidak jarang beberapa faktor eksternal atau internal dapat 

mengganggu terciptanya suasana damai dan saling mendukung. Faktor-

faktor ini bisa berasal dari dalam keluarga itu sendiri atau dari lingkungan 

sekitar. Mengidentifikasi faktor pengganggu dan mengetahui cara untuk 

mengatasinya sangat penting untuk memelihara kesejahteraan keluarga 

secara keseluruhan. 

1) Kurangnya Komunikasi yang Efektif  

2) Kehilangan Rasa Percaya Diri atau Ketidaksetaraan dalam     

Hubungan  

3) Masalah Keuangan  

                                                             
44 Dhea Chania dan Syarifah Gustiawati Mukri, ‘Urgensi Kafa'ah Terhadap Keutuhan 

Rumah Tangga’, Mizan: Journal of Islamic Law, 2021 <https://doi.org/10.32507/mizan.v5i1.939>. 
45 Samud Samudera dan Wing Redy Prayuda, ‘Keluarga Sakinah, Mawaddah Perspektif 

Hukum Islam’, Inklusif (Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi dan Hukum Islam), 2021 

<https://doi.org/10.24235/inklusif.v6i2.9744>. 
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4) Kurangnya Waktu Berkualitas Bersama  

5) Perbedaan Pandangan atau Nilai  

6) Kehilangan Rasa Kasih Sayang atau Ketidakpedulian Emosional  

7) Kehadiran Pihak Ketiga (Intervensi Eksternal) 46 

 

 

 

  

                                                             
46 Ari Azhari, Ahmad Bahauddin, dan Rafly Fasya, ‘Manajemen Keluarga Sebagai 

Persiapan Menuju Keluarga Sakinah’, Usroh: Jurnal Hukum Keluarga Islam, 2022 

<https://doi.org/10.19109/ujhki.v6i2.14388>. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Sifat Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang dilakukan langsung di lokasi yang menjadi fokus studi, 

yakni Kelurahan Hadimulyo Barat, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali data primer yang relevan dengan topik, 

terutama terkait tinjauan hukum Islam terhadap status sosial dalam konsep 

kafa’ah guna membangun keluarga sakinah. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan masyarakat, dan dokumentasi, yang dilengkapi dengan data 

sekunder berupa literatur hukum Islam dan kajian terkait. 

Penelitian ini juga bersifat kualitatif, di mana fokus utamanya adalah 

mengungkap makna dan pemahaman masyarakat terhadap konsep kafa’ah dalam 

konteks sosial dan hukum Islam. Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk 

memahami fenomena sosial secara mendalam, sehingga tidak hanya berorientasi 

pada data statistik, tetapi juga pada interpretasi terhadap perilaku dan nilai-nilai 

yang ada dalam masyarakat.47 

Penelitian ini memiliki sifat deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran rinci mengenai kondisi status sosial masyarakat di Kelurahan 

Hadimulyo Barat dan bagaimana masyarakat memahami serta menerapkan 

konsep kafa’ah dalam membangun keluarga sakinah. Pendekatan deskriptif ini 

membantu mengungkap fakta-fakta empiris yang relevan dengan penelitian.48 

Selain itu, penelitian ini bersifat analitis, karena tidak hanya 

menggambarkan fenomena sosial, tetapi juga menganalisis hubungan antara 

status sosial dan konsep kafa’ah dalam perspektif hukum Islam. Analisis ini 

dilakukan dengan mengaitkan data empiris dari masyarakat dengan norma-

norma yang diatur dalam hukum Islam, seperti Al-Qur’an, hadis, dan pendapat 

                                                             
47 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif), 

Yogyakarta Press, 2020. 
48 Fildza Malahati dkk, ‘Kualitatif: Memahami Karakteristik Penelitian Sebagai 

Metodologi’, Jurnal Pendidikan Dasar, 2023 <https://doi.org/10.46368/jpd.v11i2.902>. 
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para ulama. Dengan sifat analitis ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam terkait peran status sosial dalam membangun 

keluarga yang harmonis sesuai nilai-nilai Islam. 
 

B. Sumber Data 
 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian memiliki makna yaitu 

subjek dari mana data dapat diperoleh49 dan merupakan faktor penting yang 

menjadi pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data disamping 

jenis data yang telah dibuat dimuka (sebelumnya). Penelitian ini menggunakan 

dua jenis sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, yakni 

sebagai berikut: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 

masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat, Kecamatan Metro Pusat, sebagai 

lokasi penelitian. Data ini dikumpulkan melalui wawancara dengan tokoh 

masyarakat, enam pasangan suami istri, dan individu lain yang memahami 

atau memiliki pengalaman terkait penerapan konsep kafa’ah dalam 

kehidupan mereka (tokoh agama). Pendekatan ini bertujuan untuk menggali 

pemahaman masyarakat terhadap status sosial dan bagaimana hal tersebut 

memengaruhi pembentukan keluarga sakinah. 

Sumber data dari masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat ditetapkan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu, dengan memilih orang yang paham serta 

memiliki pengetahuan dengan topik peneliti.50 Pertimbangan tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti adalah enam pasangan suami istri yang sudah 

menikah, orang yang memahami kondisi masyarakat di Hadimulyo Barat 

dan orang paham serta memiliki pemahaman terkait penerapan konsep 

kafa’ah dan status sosial guna membangun keluarga sakinah, Adapun 

                                                             
49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik., Edisi Revisi V 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 172. 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2014). 81 
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masyarakat yang bersedia dijadikan subjek penelitian berjumlah delapan 

narasumber. 

Selain itu juga wawancara dan dokumentasi berupa catatan keluarga, 

tradisi pernikahan, atau dokumen lokal terkait struktur sosial masyarakat 

juga menjadi data primer. Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi 

informasi yang diperoleh dari wawancara, serta memberikan gambaran 

konkrit mengenai status sosial dan penerapan konsep kafa’ah di masyarakat. 
 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari literatur yang relevan dengan 

topik penelitian. Data ini meliputi kitab-kitab fikih klasik dan modern yang 

membahas tentang konsep kafa’ah dalam hukum Islam, serta interpretasi 

ulama terkait hubungan antara status sosial dan keharmonisan keluarga. 

Literatur ini menjadi landasan normatif dalam memahami konsep yang 

diterapkan masyarakat. 

Artikel jurnal dan buku-buku akademik yang membahas topik 

kafa’ah, status sosial, dan keluarga sakinah juga digunakan sebagai sumber 

sekunder. Referensi ini memberikan perspektif teoritis dan ilmiah yang 

melengkapi analisis empiris dari data primer. Dengan adanya literatur 

ilmiah, penelitian ini mampu mengaitkan data lapangan dengan teori yang 

sudah ada. 

Sumber sekunder lain berupa regulasi dan kebijakan terkait keluarga 

dalam konteks hukum Islam di Indonesia, seperti Undang-Undang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dokumen-dokumen ini 

memberikan konteks legal yang membantu peneliti memahami bagaimana 

konsep kafa’ah diterjemahkan dalam kerangka hukum formal, terutama 

dalam kaitannya dengan pembentukan keluarga sakinah. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang relevan dengan penelitian ini: 

1. Wawancara  
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Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mendalam dari delapan 

narasumber, yaitu tokoh agama B, tokoh masyarakat P dan enam pasangan 

suami istri yang sudah menikah antara lain Pasangan M dan H, FM dan DB, R 

dan S, E dan D, M dan AE, R dan H. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 

pandangan, pengalaman, serta pemahaman mereka terkait pengaruh status 

sosial dalam membangun keluarga sakinah. Wawancara dilakukan secara 

terstruktur dan semi-terstruktur, agar tetap fokus pada tujuan penelitian tetapi 

juga memungkinkan eksplorasi isu-isu yang muncul selama diskusi. 
 

2. Dokumentasi (Documentation) 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa dokumen 

tertulis, foto, atau catatan lain yang relevan dengan penelitian. Sumber 

dokumentasi meliputi catatan keluarga, struktur sosial masyarakat, dokumen 

tradisi pernikahan, dan peraturan lokal yang berhubungan dengan status sosial 

dan konsep kafa’ah. Data dari dokumentasi ini melengkapi informasi yang 

diperoleh melalui wawancara serta memberikan bukti nyata terkait fenomena 

yang diteliti. 
 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu rangkaian kegiatan menelaah, mengelompokkan, 

sistematisasi, menafsirkan, dan memverifikasi data agar sebuah peristiwa yang 

termasuk dalam sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan melalui empat tahapan yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) Langkah pertama dalam analisis data adalah 

mereduksi data yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Data yang relevan dengan tujuan penelitian dipilih, 

sementara data yang tidak relevan atau berlebihan disisihkan. Proses ini 

membantu peneliti memfokuskan analisis pada informasi utama, seperti 

persepsi masyarakat terhadap konsep kafa’ah, status sosial, dan kaitannya 

dengan keluarga sakinah. Data yang dipilih kemudian dikategorikan 

berdasarkan tema tertentu, seperti norma hukum Islam, status sosial, dan 

tradisi lokal. 
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2. Penyajian Data (Data Display) Setelah data direduksi, langkah berikutnya 

adalah menyajikannya dalam bentuk narasi, tabel, atau bagan. Penyajian 

data bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam memahami hubungan 

antarvariabel, seperti pengaruh status sosial terhadap penerapan konsep 

kafa’ah. Penyajian ini juga memudahkan pembaca untuk melihat pola dan 

temuan utama dari penelitian. Misalnya, data wawancara tentang pandangan 

masyarakat dapat disusun dalam tema-tema yang menggambarkan 

kesamaan atau perbedaan persepsi. 

3. Analisis Tematik (Thematic Analysis) Analisis tematik digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis tema-tema utama yang muncul dari data. 

Dalam konteks penelitian ini, tema-tema yang relevan meliputi pemahaman 

masyarakat tentang kafa’ah, hubungan antara status sosial dengan konsep 

keluarga sakinah, dan implikasi norma hukum Islam terhadap praktik sosial 

di Kelurahan Hadimulyo Barat. Teknik ini membantu peneliti menggali 

makna yang lebih dalam dari data kualitatif. 

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) Langkah terakhir adalah 

menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Kesimpulan 

ini menghubungkan temuan lapangan dengan teori dan literatur yang 

relevan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif, di mana 

generalisasi disusun berdasarkan pola dan hubungan yang ditemukan dalam 

data. Selain itu, peneliti juga memberikan interpretasi dan refleksi terhadap 

temuan, serta rekomendasi praktis untuk penerapan konsep kafa’ah dalam 

membangun keluarga sakinah. 

Teknik ini memastikan analisis data berjalan sistematis dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akurat dan 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta aplikasi dalam 

kehidupan masyarakat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Penerapan Konsep Kafa’ah Dalam Perspektif Hukum Islam di 

Masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat Dalam Membangun Keluarga 

Sakinah 

Konsep kafa’ah atau kesepadanan dalam pernikahan merupakan salah 

satu aspek penting dalam hukum Islam yang bertujuan menjaga keharmonisan 

rumah tangga. Kafa’ah tidak hanya dipahami sebatas kesetaraan status sosial, 

tetapi juga mencakup kesesuaian dalam aspek agama, akhlak, ekonomi, 

pendidikan, serta visi dan tujuan hidup berkeluarga. Pemilihan pasangan 

dengan memperhatikan kafa’ah diharapkan dapat menciptakan keluarga 

sakinah, mawaddah, wa rahmah. Dalam konteks masyarakat Kelurahan 

Hadimulyo Barat, penerapan konsep ini telah dipraktikkan dan dipahami 

secara beragam, sesuai dengan pengalaman, pengetahuan, dan kondisi sosial 

masyarakat. 

Wawancara dalam penelitian ini dirancang untuk menggali secara 

mendalam bagaimana masyarakat memahami konsep kafa’ah serta 

relevansinya dalam membangun rumah tangga yang sakinah. Pada bagian 

awal, fokus diarahkan pada pandangan masyarakat tentang arti penting 

kafa’ah dalam kehidupan berkeluarga. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana nilai-nilai kesetaraan yang terkandung dalam konsep tersebut 

dianggap mampu menopang keharmonisan rumah tangga. Selain itu, 

masyarakat juga diminta mengemukakan pandangan mereka mengenai peran 

status sosial dalam mendukung atau bahkan menghambat terwujudnya 

keluarga yang harmonis. 

Setelah itu, wawancara bergerak lebih jauh untuk melihat kemampuan 

masyarakat dalam membedakan antara kafa’ah dengan status sosial. 

Pertanyaan ini penting karena seringkali terjadi tumpang tindih dalam 

pemahaman, di mana status sosial dianggap sebagai bagian dari kafa’ah, 

padahal keduanya memiliki makna dan fungsi yang berbeda. Pada titik ini, 
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penelitian berusaha menyingkap bagaimana masyarakat memaknai perbedaan 

tersebut serta apakah faktor status sosial benar-benar dijadikan pertimbangan 

utama sebelum melangsungkan pernikahan. Temuan pada aspek ini sangat 

membantu untuk mengetahui sejauh mana realitas sosial dan norma agama 

berinteraksi dalam proses pemilihan pasangan. 

Selanjutnya, wawancara diarahkan pada strategi yang digunakan 

masyarakat agar perbedaan status sosial tidak menimbulkan hambatan dalam 

kehidupan berumah tangga. Hal ini menyangkut langkah-langkah nyata yang 

dilakukan untuk menjaga kesetaraan, membangun komunikasi, dan 

mengedepankan prinsip saling menghargai. Pada saat yang sama, informan 

juga diminta menjelaskan bagaimana mereka berupaya menciptakan kondisi 

rumah tangga yang sakinah, baik melalui pendekatan religius, pola 

komunikasi yang sehat, maupun melalui kerja sama dalam mengelola 

kehidupan sehari-hari. 

Selain aspek preventif, wawancara ini juga berfokus pada kesadaran 

masyarakat terhadap faktor-faktor yang dapat mengganggu keharmonisan 

rumah tangga. Penggalian informasi pada bagian ini sangat penting karena 

setiap rumah tangga pada dasarnya tidak terlepas dari tantangan maupun 

konflik. Dengan mengetahui faktor-faktor pengganggu tersebut, dapat 

dipahami bagaimana masyarakat mengantisipasi potensi permasalahan. Lebih 

jauh, informan juga diminta menjelaskan upaya-upaya yang ditempuh untuk 

mengatasi permasalahan yang muncul, baik berupa pendekatan musyawarah, 

mencari solusi melalui tokoh masyarakat atau agama, maupun dengan 

memegang prinsip-prinsip syariat Islam. 

Rangkaian wawancara ini pada akhirnya tidak hanya menyingkap 

pemahaman masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat tentang konsep kafa’ah, 

tetapi juga memperlihatkan bagaimana konsep tersebut diterjemahkan dalam 

praktik kehidupan berumah tangga. Dari sini tergambar bahwa masyarakat 

tidak hanya memandang kafa’ah sebagai teori normatif dalam hukum Islam, 

melainkan juga sebagai pedoman praktis dalam mengelola perbedaan, 

menjaga keharmonisan, dan mewujudkan keluarga yang ideal. Dengan bekal 
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pemahaman ini, penelitian dapat melangkah pada pembahasan berikutnya 

yang lebih analitis mengenai relasi antara kafa’ah, status sosial, dan 

terciptanya keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

Dalam salah satu wawancara, peneliti berkesempatan berdialog 

dengan seorang tokoh agama di Kelurahan Hadimulyo Barat. Tokoh agama 

tersebut memberikan penjelasan yang cukup komprehensif mengenai konsep 

kafa’ah dalam pernikahan menurut perspektif hukum Islam, serta 

hubungannya dengan upaya mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, wa 

rahmah. Menurut beliau, kafa’ah tidak hanya dimaknai sebatas kesetaraan 

status sosial, melainkan juga mencakup kesesuaian dalam aspek agama, 

akhlak, dan tanggung jawab antara suami dan istri. 

Dalam penjelasannya, tokoh agama tersebut menekankan bahwa 

pernikahan yang tidak memperhatikan prinsip kafa’ah seringkali 

menimbulkan persoalan di kemudian hari. Konflik dapat muncul dari 

berbagai aspek, seperti perbedaan pandangan dalam mengelola ekonomi 

rumah tangga, pola komunikasi yang kurang sehat, hingga masalah 

kepercayaan antarpasangan. Hal ini berbeda dengan kondisi rumah tangga 

yang sejak awal memperhatikan kafa’ah, di mana pasangan suami-istri 

cenderung lebih mudah menemukan titik kesepahaman, menyelesaikan 

persoalan melalui musyawarah, serta menjadikan nilai-nilai Islam sebagai 

landasan bersama. 
 

Tabel 1. Hasil Wawancara dengan Tokoh Agama 

No Informan Edukasi Hasil Wawancara 

1. B, Tokoh 

Agama 

(54 

Tahun)51 

 

Lebih 

Mengerti 

tentang 

Konsep 

Kafaah  

“Ya didalam mewujudkan keluarga 

sakinah itu ada keseimbangan, kesetaraan 

suami dan istri hanya mungkin kesetaraan 

itu dalam arti yang sebenarnya, bukan 

perempuan harus sama dengan laki-laki 

                                                             
51  B, Tokoh Agama (54 Tahun), Wawancara 8 September 2025 Pukul 19:00 WIB  
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tidak, tapi memang seorang suami paham 

tentang kewajiban-kewajibannya, seorang 

istri juga harus paham dengan kewajiban-

kewajibannya sehingga mereka harus 

seimbang” 

“Ya mungkin dalam pandangan tertentu 

demikian, status sosial itu bisa jadi bukan 

merupakan hal yang pokok atau bukan 

suatu hal yang utama tapi mungkin salah 

satunya bisa menjadi pemicu motivasi 

dalam rangka mewujudkan keluarga yang 

sakinah seperti itu” 

“Sebenarnya tentang kesetaraan dengan 

status sosial di masyarakat saya lihat ada 

sebuah persamaan dan itu akan memicu 

kepada keluarga sakinah dalam rangka 

untuk mencapai tujuan tertentu untuk 

mencapai keluarga yang bahagia tadi, 

maka kesetaraan dan status sosial 

dibutuhkan di masyarakat” 

“Ya dalam dunia yang sekarang 

terkadang itu menjadi motivasi menjadi 

sebuah pilihan, rasul sendiri dalam 

memilih jodoh melihat dulu bobot, 

keturunan, kemudian mempunyai harta 

atau tidak dibolehkan, tidak masalah 

sebenarnya, maka trend anak sekarang 

melihat bagaimana apakah sudah 

mempunyai pekerjaan atau belum, untuk 

mencapai keluarga yang sakinah susah, 
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tapi jika sudah memiliki pekerjaan tetap 

dan memiliki penghasilan besarnya besar 

akan menjadi pemicu untuk menjadi 

keluarga sakinah warohmah” 

“Sebenernya supaya tidak menjadi 

masalah dalam pernikahan antara suami 

dan istri harus bisa menerima suami dan 

istri apa adanya, saling cinta dan ada 

kecocokan, itu tidak mutlak maka status 

sosial itu menjadi tidak mutlak tetapi 

dibutuhkan untuk keduanya” 

“Untuk menciptakan rumah tangga yang 

sakinah harus dilakukan oleh calon suami 

dan istri saling memahami, menghargai, 

menghormati, menyayangi dan 

menghormati ada ikatan janji yang kokoh 

diantara keduanya, lalu harus dengan cara 

musyawarah untuk menyelesaikan 

masalah dan janji tersebut yang memang 

harus dipegang oleh kedua pasangan” 

“Faktor-faktor yang dapat mengganggu 

dan sering terjadi di masyarakat yang 

pertama faktor ekonomi, faktor tidak 

saling percaya, faktor selingkuh itu bisa 

membuat keluarga tidak sakinah, dengan 

ketiga faktor itu biasanya keluarga akan 

retak, faktor ekonomi juga penting kalau 

ekonominya tidak stabil juga susah untuk 

mewujudkan keluarga yang sakinah” 

 “Kedua pasangan suami istri harus 
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menyadari keadaaan masing-masing baik 

kelebihan maupun kekurangan harus 

ditutupi, dilengkapi juga jika ada 

kelebihan harus didukung oleh pasangan 

suami istri, jika tidak maka akan terjadi 

keributan kecil yang harus direda jangan 

sampai timbul keributan yang lebih 

besar” 
 

Berdasarkan wawancara dengan tokoh agama B (54 tahun), dapat 

dipahami bahwa dalam mewujudkan keluarga sakinah diperlukan 

keseimbangan dan kesetaraan antara suami dan istri. Kesetaraan yang 

dimaksud bukan berarti perempuan harus sama persis dengan laki-laki, tetapi 

masing-masing pihak memahami kewajibannya sesuai dengan ketentuan 

syariat. Seorang suami harus mengerti tanggung jawabnya sebagai kepala 

rumah tangga, sementara seorang istri harus menyadari perannya sebagai 

pendamping dan pengatur rumah tangga, sehingga keduanya dapat berjalan 

seimbang. 

Terkait status sosial, tokoh agama B berpendapat bahwa status sosial 

bukan merupakan faktor pokok atau utama dalam pernikahan, meskipun bisa 

menjadi salah satu motivasi dalam mewujudkan keluarga sakinah. Dalam 

pandangan beliau, status sosial dan kesetaraan di masyarakat dapat saling 

melengkapi, sehingga keduanya dapat memicu tercapainya kebahagiaan 

keluarga. Pandangan ini sejalan dengan tren masyarakat modern yang juga 

memperhatikan aspek ekonomi, pekerjaan, dan kedudukan sosial ketika 

memilih pasangan. 

Lebih lanjut, tokoh agama B menegaskan bahwa Rasulullah SAW 

dalam memilih pasangan memperhatikan bobot, keturunan, dan harta, 

meskipun aspek yang paling utama tetap agama. Dalam praktiknya, masyarakat 

saat ini sering menilai calon pasangan dari sisi pekerjaan tetap dan penghasilan 

yang cukup sebagai faktor yang dapat mendukung terciptanya keluarga 
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sakinah. Namun demikian, status sosial tidak mutlak menjadi penentu 

kebahagiaan, selama pasangan saling mencintai, menerima satu sama lain, dan 

memiliki kecocokan dalam menjalani kehidupan rumah tangga. 

Untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah, menurut beliau, calon 

suami dan istri harus saling memahami, menghargai, menyayangi, serta 

memegang teguh ikatan janji pernikahan. Musyawarah juga sangat penting 

sebagai cara menyelesaikan setiap permasalahan yang muncul, sehingga 

hubungan tetap terjaga. Faktor-faktor yang kerap mengganggu keharmonisan 

rumah tangga di masyarakat antara lain masalah ekonomi, hilangnya rasa 

saling percaya, dan perselingkuhan. Faktor ekonomi yang tidak stabil terutama 

seringkali menjadi pemicu retaknya rumah tangga. 

Sebagai solusi, pasangan suami-istri hendaknya saling menyadari 

keadaan masing-masing, baik kelebihan maupun kekurangannya. Kekurangan 

perlu ditutupi dengan kesabaran, sementara kelebihan harus didukung oleh 

pasangan. Dengan saling melengkapi, potensi konflik kecil tidak akan 

membesar dan dapat segera diatasi. Dari wawancara ini dapat disimpulkan 

bahwa penerapan konsep kafa’ah dalam perspektif hukum Islam menurut 

tokoh agama B menekankan pada keseimbangan peran, kesadaran akan 

kewajiban masing-masing, dan penerimaan satu sama lain, serta menempatkan 

agama dan akhlak sebagai landasan utama, sementara status sosial lebih 

bersifat pelengkap dalam mewujudkan keluarga sakinah. 

Dalam kesempatan lain, peneliti melakukan wawancara dengan 

pasangan suami istri di Kelurahan Hadimulyo Barat. Wawancara ini 

dimaksudkan untuk menggali pandangan langsung dari mereka yang telah 

berpengalaman membangun rumah tangga, khususnya mengenai penerapan 

konsep kafa’ah serta kaitannya dengan terwujudnya keluarga sakinah, 

mawaddah, wa rahmah. 

Pasangan ini menjelaskan bahwa kafa’ah tidak semata-mata berkaitan 

dengan kesetaraan status sosial, melainkan lebih kepada kemampuan suami dan 

istri untuk saling menerima kekurangan dan kelebihan masing-masing. Mereka 

menekankan bahwa keharmonisan keluarga bukanlah hasil dari pekerjaan atau 
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kedudukan sosial, melainkan ditentukan oleh sikap saling memahami, 

keterbukaan, dan kesediaan untuk berkomunikasi dengan baik. 

Dalam pengalaman mereka, berbagai persoalan rumah tangga seperti 

masalah ekonomi dan perbedaan pendapat sering muncul. Namun, faktor 

utama yang menjaga keutuhan rumah tangga adalah rasa saling percaya serta 

kemauan untuk bermusyawarah dalam mencari solusi. Dengan cara ini, 

perbedaan dapat diselesaikan tanpa menimbulkan pertengkaran besar yang 

merusak hubungan. 

Lebih lanjut, mereka juga menegaskan bahwa nilai-nilai agama 

berperan sangat penting dalam membimbing kehidupan keluarga. Aktivitas 

seperti shalat bersama, saling mengingatkan dalam ibadah, serta menjaga 

komunikasi yang baik diyakini menjadi kunci utama terciptanya rumah tangga 

yang sakinah. Dari penuturan ini, tergambar bahwa masyarakat di tingkat 

keluarga inti memandang kafa’ah sebagai prinsip yang tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi juga praktis dalam mendukung tercapainya kebahagiaan rumah 

tangga. 
 

Tabel 2. Hasil Wawancara Dengan Pasangan Suami Isteri  

No Informan Konteks Hasil Wawancara 

1. M, 

Pensiunan 

Guru (63 

Tahun) dan 

H, 

Wiraswasta 

(65 

Tahun)52 

 

Fakta 

Sosia 

Yang 

dialami 

Pasanga

n Suami 

Isteri 

“Kalau menurut saya kafa’ah itu penting 

harus mengetahui latar belakang pasangan 

supaya bisa mengimbangi dan 

menjalaninya bersama” 

“Dapat, status sosial penting di masyarakat 

dan bisa membuat keluarga Bahagia jika 

status sosialnya baik” 

“Dapat melihat perbedaan antara kafa’ah 

dan status sosial sangat terlihat jelas 

perbedaannya” 

                                                             
52 M, Pensiunan Guru (63 Tahun) dan H, Wiraswasta (65 Tahun) Wawancara 8 

September 2025 Pukul 17:23 WIB 
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“Diusahakan sebelum menikah harus 

mencari pasangan yang setara bisa 

memahami dan menerima sejalan dengan 

pemikiran kita” 

“Harus memahami status sosial pasangan 

kita, saling memahami satu sama lain” 

“Supaya rumah tangga sakinah kita harus 

jujur dan saling terbuka terhadap pasangan, 

kemudian saling membantu dalam 

pekerjaan, kesehatan, tolong menolong 

dalam pekerjaan rumah” 

“Faktor yang dapat mengganggu 

keharmonisan rumah tangga yaitu yang 

pertama kurangnya komunikasi kedua 

pasangan, kedua faktor ekonomi misalnya 

kesenjangan penghasilan antara pasangan 

suami istri dapat menjadi perdebatan dalam 

rumah tangga” 

“Yang pertama yang dibutuhkan adalah 

kesabaran kemudian memahami kendala 

yang dihadapi pasangan kita, kemudian 

jangan mudah menyalahkan pasangan kita 

dalam saling introspeksi diri masing-

masing dan memahami pemicunya” 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan M (63 tahun, pensiunan 

guru) dan H (65 tahun, wiraswasta), terlihat bahwa mereka memandang konsep 

kafa’ah sangat penting dalam pernikahan. Menurut keduanya, kafa’ah 

diperlukan agar pasangan dapat saling mengimbangi dalam menjalani 

kehidupan rumah tangga. Dengan mengetahui latar belakang calon pasangan, 
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suami dan istri akan lebih mudah memahami dan menyesuaikan diri satu sama 

lain, sehingga keharmonisan dapat terwujud. 

Terkait status sosial, pasangan ini menyatakan bahwa status sosial 

memang penting di masyarakat, bahkan dapat membuat keluarga lebih bahagia 

jika status sosialnya baik. Namun, mereka juga menegaskan bahwa kafa’ah dan 

status sosial adalah dua hal yang berbeda, meskipun keduanya sama-sama bisa 

memengaruhi kehidupan rumah tangga. Bagi mereka, mencari pasangan yang 

setara dalam pola pikir dan pemahaman merupakan cara terbaik untuk 

menghindari kesenjangan yang dapat menimbulkan konflik di kemudian hari. 

Lebih lanjut, mereka menekankan bahwa dalam rumah tangga, 

pasangan harus saling memahami status sosial masing-masing, sehingga tidak 

menimbulkan kesalahpahaman. Hal ini dapat dicapai melalui sikap saling 

menerima, keterbukaan, dan komunikasi yang baik. Menurut pasangan ini, 

kunci mewujudkan keluarga sakinah adalah kejujuran, keterbukaan, saling 

membantu dalam pekerjaan rumah tangga, serta tolong-menolong dalam 

menjaga kesehatan dan kebutuhan sehari-hari. 

Mereka juga mengidentifikasi beberapa faktor yang berpotensi 

mengganggu keharmonisan rumah tangga, antara lain kurangnya komunikasi 

antara suami-istri serta permasalahan ekonomi, khususnya perbedaan 

penghasilan yang dapat memicu perdebatan. Konflik semacam ini, menurut 

mereka, harus dihadapi dengan kesabaran dan introspeksi diri. Suami dan istri 

sebaiknya tidak saling menyalahkan, melainkan berusaha memahami kendala 

dan pemicu masalah agar tidak berkembang menjadi pertengkaran yang lebih 

besar. 

Dari wawancara ini dapat disimpulkan bahwa menurut pasangan M dan 

H, penerapan konsep kafa’ah dalam rumah tangga sangat berkaitan erat dengan 

kesediaan untuk memahami, menerima, dan menghargai pasangan. Status 

sosial tetap dipandang penting, tetapi bukan faktor utama. Yang lebih penting 

adalah komunikasi, keterbukaan, kesabaran, serta komitmen untuk saling 

mendukung demi terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah seorang tokoh 

masyarakat di Kelurahan Hadimulyo Barat untuk memperoleh pandangan 

langsung mengenai penerapan konsep kafa’ah dalam pernikahan serta 

relevansinya dengan upaya membangun keluarga sakinah, mawaddah, wa 

rahmah. 

Tokoh masyarakat tersebut menjelaskan bahwa kafa’ah dipahami 

sebagai kesepadanan yang tidak hanya berkaitan dengan status sosial, tetapi 

juga mencakup aspek agama, akhlak, serta kesanggupan pasangan dalam 

menjalani kehidupan rumah tangga. Ia menekankan bahwa meskipun status 

sosial sering menjadi pertimbangan sebagian orang, yang jauh lebih penting 

adalah kemampuan suami dan istri untuk saling mengerti, menjaga 

komunikasi, dan memegang komitmen dalam pernikahan. 

Dalam penjelasannya, tokoh masyarakat ini juga memberikan gambaran 

nyata tentang kondisi sosial di lingkungannya. Ia menyebutkan bahwa sebagian 

pernikahan yang tidak memperhatikan aspek kafa’ah cenderung memunculkan 

persoalan, seperti perbedaan pola pikir, konflik ekonomi, hingga berkurangnya 

keharmonisan keluarga. Namun, menurutnya, persoalan-persoalan tersebut 

masih dapat diatasi apabila pasangan memiliki kesadaran untuk saling 

menerima kekurangan, mendukung kelebihan, serta membangun komunikasi 

yang sehat. 

Dari wawancara ini terlihat bahwa perspektif masyarakat umum 

terhadap kafa’ah sejalan dengan pandangan tokoh agama maupun pasangan 

suami istri yang telah diwawancarai sebelumnya. Agama dan akhlak dipandang 

sebagai fondasi utama dalam membangun rumah tangga yang kokoh, 

sedangkan status sosial hanya berfungsi sebagai faktor penunjang yang tidak 

menentukan keberhasilan sebuah pernikahan. 
 

Tabel 3. Hasil Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat 

No Informan Konteks Hasil Wawancara 
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1. P, Ketua RT 

(54 Tahun)53 

 

Lebih 

mengerti 

keadaan 

yang 

terjadi di 

masyaraka

t setempat 

“Insya Allah Memang dapat, Bisa” 

“Tergantung, Ada yang mampu dan ada 

yang kurang tetapi bisa mensejahterakan 

tergantung individunya juga” 

“Sudah Paham” 

“Status sosial tidak menjadi pertimbangan 

dalam memilih pasangan” 

“Saling mengisi dan saling mengerti satu 

sama lain, tentunya harus berusaha” 

“Ya itu tadi itu saling mengerti satu sama 

lain, kalau satunya mengerti insyaallah kan 

tidak terjadi keributan” 

“Faktornya banyak sih salah satunya 

ekonomi itu bisa jadi mengganggu 

keharmonisan rumah tangga, faktor utama 

itulah biasanya, Cuma tergantung orangnya 

juga” 

“Kita saling mengalah aja mas, yang satu 

ibarat panas yaa kita dingin aja” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan P, seorang Ketua RT 

berusia 54 tahun, diperoleh pemahaman bahwa konsep kafa’ah dalam 

pernikahan memang dapat membantu mewujudkan keluarga sakinah. Menurut 

beliau, hal itu sangat bergantung pada kondisi dan kemampuan masing-masing 

pasangan. Ada keluarga yang mampu menyejahterakan rumah tangganya 

meskipun status sosialnya sederhana, sementara ada pula yang mengalami 

kesulitan. Dengan demikian, kafa’ah dinilai penting, namun penerapannya 

tetap terkait erat dengan kesiapan individu dalam menjalani pernikahan. 

Terkait status sosial, informan P menegaskan bahwa hal tersebut tidak 

menjadi pertimbangan utama dalam memilih pasangan. Bagi beliau, yang lebih 

                                                             
53 P, Ketua RT (54 Tahun), Wawancara 8 September 2025 Pukul 17:35 WIB 
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penting adalah adanya sikap saling mengisi, saling mengerti, dan usaha 

bersama untuk menjaga keharmonisan rumah tangga. Dengan adanya sikap 

saling memahami, maka perbedaan-perbedaan yang muncul dalam kehidupan 

rumah tangga tidak akan menimbulkan keributan besar. 

Lebih lanjut, beliau menyampaikan bahwa faktor ekonomi sering kali 

menjadi penyebab utama terganggunya keharmonisan rumah tangga di 

masyarakat. Namun, faktor ini bukanlah sesuatu yang tidak bisa diatasi, karena 

semua kembali kepada bagaimana pasangan menyikapinya. Jika pasangan 

suami istri mampu mengelola ekonomi dengan baik serta saling memahami 

kondisi masing-masing, maka masalah tersebut dapat diminimalisir. 

Dalam menyelesaikan konflik, Ketua RT ini menekankan pentingnya 

sikap saling mengalah. Menurutnya, jika salah satu pihak sedang dalam kondisi 

emosi atau “panas,” maka pihak lain sebaiknya menenangkan diri dan bersikap 

“dingin” agar permasalahan tidak membesar. Dengan cara demikian, keributan 

rumah tangga dapat dihindari dan keharmonisan tetap terjaga. 

Dari wawancara ini dapat disimpulkan bahwa menurut tokoh 

masyarakat yang lebih memahami kondisi warganya, penerapan konsep 

kafa’ah bukan hanya soal kesepadanan status, melainkan tentang bagaimana 

pasangan berusaha saling mengerti, saling mengalah, dan berkomitmen untuk 

menjaga rumah tangga. Agama, kesabaran, serta kemampuan komunikasi 

menjadi kunci utama, sementara status sosial hanya ditempatkan sebagai faktor 

pelengkap dalam kehidupan rumah tangga. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan tokoh agama, 

tokoh masyarakat, serta pasangan suami istri di Kelurahan Hadimulyo Barat, 

dapat dipahami bahwa masyarakat setempat memaknai kafa’ah secara 

beragam. Mayoritas informan menegaskan bahwa kafa’ah bukan sekadar 

kesetaraan status sosial, melainkan lebih menekankan pada kesesuaian agama, 

akhlak, dan kemampuan untuk menjalankan peran masing-masing dalam 

rumah tangga. Tokoh agama misalnya menekankan bahwa suami harus 

memahami kewajibannya sebagai kepala keluarga, sementara istri juga harus 

menyadari tanggung jawabnya sebagai pendamping, sehingga tercipta 
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keseimbangan yang harmonis. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat masih 

berpegang kuat pada prinsip-prinsip Islam dalam memahami kafa’ah. 

Dalam praktiknya, masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat tetap 

memperhatikan aspek status sosial, seperti pekerjaan, ekonomi, dan 

kedudukan, namun hanya sebagai faktor pendukung. Bagi mereka, status sosial 

tidak mutlak menjadi syarat utama dalam memilih pasangan, meskipun 

seringkali dijadikan bahan pertimbangan untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. Ketua RT yang diwawancarai, misalnya, menyebutkan bahwa faktor 

ekonomi memang sering memengaruhi keharmonisan rumah tangga, tetapi 

bukan satu-satunya penentu. Jika pasangan mampu saling memahami, saling 

mengalah, dan berkomunikasi dengan baik, maka perbedaan status sosial tidak 

akan menjadi hambatan dalam mewujudkan keluarga sakinah. 

Selain itu, wawancara dengan pasangan suami istri menunjukkan 

bahwa keharmonisan rumah tangga sangat bergantung pada komunikasi, 

kejujuran, keterbukaan, dan sikap tolong-menolong. Faktor-faktor ini lebih 

dianggap penting dibandingkan kesetaraan status sosial semata. Mereka juga 

menegaskan bahwa faktor pengganggu rumah tangga, seperti kurangnya 

komunikasi, ketidakstabilan ekonomi, atau hilangnya rasa saling percaya, dapat 

diatasi dengan kesabaran, introspeksi, dan sikap saling mendukung. Dengan 

demikian, kafa’ah dipraktikkan bukan hanya dalam bentuk kesepadanan 

formal, tetapi juga dalam kesesuaian nilai, perilaku, dan tujuan hidup. 

 

Tabel 4. Hasil Wawancara Dengan Pasangan Suami Istri 

No Informan Konteks Hasil Wawancara 

1. FM, Seller 

(31 Tahun) 

dan DB, 

Pns (27 

Tahun)54 

 “Ya, kafa’ah dapat mewujudkan keluarga 

Sakinah” 

                                                             
54 FM, Seller (31 Tahun) dan DB, Pns (27 Tahun) Wawancara 10 Desember 2025 Pukul 

11:10 WIB 
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  “Status sosial relatif, sakinah yang namanya 

berumah tangga saling melengkapi, menurut 

pandangan saya balik lagi pada masing-

masing baik istri sama anaknya juga” 

 “Ya dapat melihat perbedaan dan paham” 

 “Tidak menjadi pertimbangan dalam 

memilih pasangan” 

 “Saling mengerti satu sama lain antara 

keduanya” 

 “Untuk mewujudkan keluarga yang sakinah 

seperti diajak jalan-jalan, komunikasi suami 

istri, komunikasi yang penting” 

 “Tahu dan paham, seperti judi, 

perselingkuhan, biasanya itu” 

 “Berhenti melakukannya dan menjauhi 

dengan cara memperbanyak beribadah dan 

mengharap Ridho Allah SWT” 

2. R, 

Pedagang 

Kios (29 

tahun) dan 

S, Ibu 

Rumah 

Tangga (29 

Tahun)55 

 “Kafa’ah dapat mewujudkan keluarga 

sakinah karena kafa’ah cakupannya luas, 

tanpa kafa’ah keluarga belum tentu menjadi 

keluarga sakinah” 

  “Status sosial dapat mewujudkan keluarga 

sakinah dapat membuat keluarga lebih 

bahagia” 

 “Dapat dan sudah memahami, kafa’ah itu 

                                                             
55 R, Pedagang Kios (29 Tahun) dan S, Ibu Rumah Tangga (29 Tahun) Wawancara 10 

Desember 2025 Pukul 13:22 WIB 
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mencakup semua dan status sosial itu 

kehormatan” 

 “Status sosial tidak menjadi pertimbangan 

karena yang penting itu saling memahami 

dan visi untuk hidup mewujudkan keluarga 

sakinah” 

 “Saling memahami kelebihan dan 

kekurangan masing-masing pasangan” 

 “Saling percaya dan menerima satu sama 

lain, serta komunikasi pada pasangan” 

 “Faktor yang mengganggu yaitu 

perselingkuhan, sosial media, dan ekonomi”  

 “Cara mengatasi faktor yang dapat 

menganggu yaitu dengan tidak emosi, 

kepala dingin, serta komunikasi antara 

pasangan suami istri” 

3. E, 

Wiraswasta 

(35 Tahun) 

dan D, Pns 

(40 

Tahun)56 

 “Insya Allah bisa dan dapat mewujudkan 

keluarga sakinah” 

  “Status sosial dapat dan bisa mewujudkan 

keluarga sakinah” 

 “Dapat melihat perbedaan keduanya antara 

status sosial dan kafa’ah” 

 “Status sosial tidak menjadi pertimbangan 

saya dalam memilih pasangan lebih kepada 

agama dan akhlak yang baik dalam memilih 

                                                             
56 E, Wiraswasta (35 Tahun) dan D, Pns (40 Tahun) Wawancara 10 November 2025 

Pukul 13:31 WIB 
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pasangan” 

 “Lebih pada komunikasi intens antara suami 

istri dan keluarga” 

 “Intinya saling mendukung, komunikasi, 

saling percaya satu sama lain” 

 “Faktor-faktornya banyak, kurang 

komunikasi kalau komunikasi tidak lancar 

semua hal bisa terjadi, intinya komunikasi” 

 “Mendekatkan diri kepada allah swt, 

keterbukaan komunikasi pada pasangan” 

4. M, Pns (33 

Tahun) dan 

AE, Ibu 

Rumah 

Tangga (32 

Tahun)57 

 “Ya, kafa’ah dapat mewujudkan keluarga 

yang sakinah” 

 “Ya, status sosial dapat mewujudkan 

keluarga yang sakinah, karena melihat dari 

bibit, bebet, dan bobotnya” 

 “Ya, perbedaannya cukup jelas dari segi 

pengertiannya kafa’ah itu mencakup 

semuanya dan status sosial itu jabatan” 

 “Status sosial tidak menjadi pertimbangan 

saya dalam memilih pasangan karena yang 

penting adalah kemauan untuk hidup 

bersama antara kedua pasangan” 

 “Intinya dari individu masing-masing 

apabila saling setuju dan ada kecocokan, 

yang seiman dan seagama kita maju dan 

juga persetujuan orang tuanya masing-

masing” 

 “Komunikasi, kepercayaan dan kejujuran 

                                                             
57 M, Pns (33 Tahun) dan AE, Ibu Rumah Tangga (32 Tahun) Wawancara 10 November 

2025 Pukul 13:41 WIB 
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pada pasangan” 

 “Tahu, yang dapat mengganggu itu 

ketidakjujuran, kurang komunikasi, dan 

ketidak percayaan” 

 “Meluangkan waktu bersama pasangan 

dengan cara memperbanyak komunikasi saat 

ini, lusa dan di kemudian hari” 

5. R, Guru (35 

Tahun) dan 

H, 

Wiraswasta 

(37 

Tahun)58 

 “Iya dapat, karena konsep kafa’ah 

pernyetaran pihak laki-laki dan perempuan” 

 “Iya dapat, karena status sosial itu bisa 

membuat kedua pihak menjadi 

berkecukupan dan tidak menimbulkan 

kesenjangan, karena status sosial itu harus 

diutamakan juga” 

 “Iya dapat dan sudah paham perbedaanya” 

 “Iya karena status sosial itu harus baik 

karena segala sesuatu itu harus ada 

keuangan kalau status sosial tidak baik tidak 

bisa mewujudkan keluarga yang sakinah” 

 “Kedua belah pihak antara laki-laki dan 

perempuan harus saling menyadari dan 

mengerti satu sama lain dan tidak 

membedakan kaya atau tidak, tapi 

disamakan” 

 “Harus saling menjaga, saling mengeerti dan 

memahami antara suami maupun istri” 

 “Tidak saling memahami, tidak saling 

mengalah, dan timbul karena adanya 

                                                             
58 R, Guru (35 Tahun) dan H, Wiraswasta (37 Tahun) Wawancara 10 November 2025 

Pukul 14:10 WIB 
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ketidakcocokan dan perbedaan pendapat” 

 “Harus saling menjaga, memahami dan 

mengerti, dan saling menyadari kekurangan 

satu sama lain” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lima pasangan suami istri, dapat 

disimpulkan bahwa konsep kafa’ah secara umum dipahami dan diyakini 

mampu mewujudkan keluarga sakinah. Informan FM dan DB menyatakan 

bahwa kafa’ah berperan penting dalam membangun keluarga yang harmonis 

karena mendorong sikap saling melengkapi dan memahami perbedaan antar 

pasangan. Pandangan serupa juga disampaikan oleh R dan S yang menegaskan 

bahwa kafa’ah memiliki cakupan yang luas, sehingga tanpa adanya kafa’ah, 

sebuah keluarga belum tentu dapat mencapai kondisi sakinah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kafa’ah tidak hanya dipahami secara sempit, tetapi 

mencakup aspek kepribadian, sikap, dan keselarasan hidup berumah tangga. 

Terkait dengan status sosial, mayoritas informan berpendapat bahwa 

status sosial dapat mendukung terwujudnya keluarga sakinah, namun bukan 

menjadi faktor utama dalam memilih pasangan. FM dan DB memandang status 

sosial bersifat relatif karena yang terpenting dalam rumah tangga adalah saling 

mengerti dan menjalankan peran masing-masing. Hal ini sejalan dengan 

pendapat E dan D serta M dan AE yang lebih mengutamakan agama, akhlak, 

kecocokan, serta kesepakatan bersama dalam memilih pasangan. Namun 

demikian, R dan H berpendapat bahwa status sosial juga perlu diperhatikan 

karena berkaitan dengan kecukupan ekonomi dan dapat mencegah terjadinya 

kesenjangan dalam rumah tangga. 

Dalam upaya mewujudkan dan menjaga keluarga sakinah, seluruh 

informan menekankan pentingnya komunikasi yang baik antara suami dan istri. 

Komunikasi dipandang sebagai kunci utama dalam membangun rasa saling 

percaya, saling memahami kelebihan dan kekurangan, serta menjaga 

keharmonisan keluarga. Selain komunikasi, faktor lain yang dianggap penting 

adalah kejujuran, kepercayaan, saling mendukung, dan meluangkan waktu 
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bersama pasangan. Nilai-nilai tersebut diyakini dapat memperkuat ikatan 

emosional dan menciptakan suasana rumah tangga yang harmonis. 

Adapun faktor-faktor yang dapat mengganggu keharmonisan 

keluarga, informan menyebutkan adanya perselingkuhan, judi, pengaruh media 

sosial, masalah ekonomi, ketidakjujuran, serta kurangnya komunikasi. Faktor-

faktor tersebut berpotensi menimbulkan konflik apabila tidak ditangani dengan 

baik. Oleh karena itu, cara mengatasi gangguan tersebut menurut para informan 

adalah dengan bersikap tenang, tidak emosional, memperbanyak komunikasi, 

saling mengalah, serta mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui ibadah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perpaduan antara kafa’ah, 

komunikasi yang baik, serta nilai-nilai keagamaan menjadi landasan penting 

dalam mewujudkan keluarga yang sakinah. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penerapan konsep 

kafa’ah dalam perspektif hukum Islam di masyarakat Kelurahan Hadimulyo 

Barat cenderung menempatkan agama dan akhlak sebagai prioritas utama 

dalam membangun keluarga sakinah, sementara status sosial dan ekonomi 

diposisikan sebagai faktor pelengkap yang tidak bersifat mutlak. Masyarakat 

memahami kafa’ah bukan hanya sebagai kesetaraan status sosial, melainkan 

sebagai kesesuaian nilai, tanggung jawab, dan kesiapan suami istri dalam 

menjalankan peran masing-masing sesuai dengan syariat Islam. Meskipun 

status sosial dan ekonomi diakui dapat mendukung kesejahteraan dan stabilitas 

rumah tangga, perbedaan pada aspek tersebut tidak dianggap sebagai 

penghalang selama pasangan mampu saling memahami, berkomunikasi dengan 

baik, serta menerima kondisi masing-masing. Dalam praktiknya, kafa’ah 

diwujudkan melalui sikap saling melengkapi, kejujuran, kesabaran, 

musyawarah, dan saling mengalah dalam menghadapi berbagai persoalan 

rumah tangga, termasuk masalah ekonomi, kurangnya komunikasi, dan konflik 

internal. Dengan menjadikan agama sebagai landasan utama dan komunikasi 

sebagai kunci penyelesaian masalah, masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat 

mempraktikkan konsep kafa’ah secara kontekstual dan aplikatif, sehingga 
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mampu mendukung terwujudnya keluarga yang sakinah, mawaddah, wa 

rahmah.. 

 

B. Faktor-Faktor yang Menjadi Pertimbangan Utama Masyarakat Dalam 

Memilih Pasangan Terkait Status Sosial dan Nilai-Nilai Islam  

Pemilihan pasangan hidup merupakan keputusan penting yang tidak 

hanya dipengaruhi oleh aspek emosional, tetapi juga pertimbangan sosial, 

budaya, dan nilai-nilai agama. Dalam hukum Islam, Rasulullah SAW 

memberikan pedoman bahwa seseorang menikah karena empat hal, yaitu 

karena harta, keturunan, kecantikan, dan agama. Namun, Islam menegaskan 

bahwa agama dan akhlak adalah yang paling utama. Prinsip ini secara umum 

tercermin dalam kehidupan masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat, di mana 

pemilihan pasangan dilakukan dengan mempertimbangkan faktor status sosial 

sekaligus nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, 

dan warga setempat, dapat diuraikan beberapa faktor utama yang menjadi 

pertimbangan masyarakat dalam memilih pasangan sebagai berikut: 

 

1. Agama dan Akhlak sebagai Pertimbangan Utama 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor agama dan akhlak 

menempati posisi paling tinggi dalam pertimbangan masyarakat. Bagi warga 

Kelurahan Hadimulyo Barat, agama berfungsi sebagai pedoman hidup 

sekaligus penentu kualitas seseorang dalam menjalankan tanggung jawab 

rumah tangga. Tokoh agama yang diwawancarai menegaskan bahwa 

keluarga sakinah hanya dapat tercapai jika kedua pasangan memahami dan 

menjalankan kewajibannya sesuai ajaran Islam. 

Faktor agama menempati posisi tertinggi dalam pertimbangan 

masyarakat, sebagaimana juga ditekankan dalam seluruh mazhab fiqh dan 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) bahwa kesamaan agama adalah syarat 

mutlak pernikahan. Akhlak yang baik dinilai lebih penting dibandingkan 

harta atau kedudukan sosial, karena pasangan dengan akhlak mulia 
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diharapkan mampu menjaga keharmonisan rumah tangga serta mendidik 

anak-anak dengan baik. 

 

2. Nasab dan Latar Belakang Keluarga 

Mazhab Hanafi dan Syafi’i memberikan perhatian khusus terhadap 

aspek nasab dalam pernikahan. Kesetaraan nasab dipandang penting untuk 

menjaga kehormatan keluarga serta menghindari celaan sosial yang 

mungkin timbul di masyarakat apabila terjadi pernikahan antara pihak yang 

dianggap tidak sepadan. Dalam konteks fiqh klasik, kesetaraan ini erat 

kaitannya dengan kondisi sosial pada masa itu, di mana garis keturunan dan 

asal-usul keluarga memiliki peranan besar dalam menentukan kedudukan 

seseorang di tengah masyarakat. Oleh karena itu, nasab dijadikan salah satu 

ukuran kafa’ah dengan tujuan agar pernikahan tidak menimbulkan 

ketegangan sosial dan tetap mendapatkan pengakuan lingkungan sekitar. 

Namun demikian, pandangan masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat 

menunjukkan adanya fleksibilitas dalam penerapan faktor ini. Walaupun 

asal-usul keluarga masih diperhatikan, masyarakat tidak lagi 

menempatkannya sebagai faktor yang mutlak harus dipenuhi. Banyak warga 

menegaskan bahwa jika calon pasangan memiliki akhlak yang baik, 

memegang teguh ajaran agama, serta mampu menunjukkan tanggung jawab, 

maka latar belakang keluarga yang sederhana tidak menjadi penghalang 

dalam pernikahan. Hal ini menandakan adanya pergeseran makna dari 

konsep nasab yang bersifat tradisional menuju pada penekanan nilai-nilai 

agama dan moralitas sebagai fondasi utama rumah tangga. 

Meskipun teori fiqh menempatkan kesetaraan nasab sebagai ukuran 

kafa’ah untuk menjaga kehormatan dan martabat keluarga, realitas sosial 

masyarakat Hadimulyo Barat memperlihatkan penyesuaian. Pertimbangan 

asal-usul keluarga tetap ada, tetapi lebih bersifat sekunder, sementara agama 

dan akhlak dinilai sebagai penentu utama keberlangsungan pernikahan dan 

keharmonisan rumah tangga. 

 

3. Status Sosial dan Pekerjaan 
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Dalam teori fiqh klasik, status sosial dan pekerjaan termasuk kriteria 

kafa’ah. Status sosial meliputi kedudukan, profesi, dan martabat. Hal ini 

sesuai dengan pandangan masyarakat bahwa status sosial dapat membantu 

diterimanya pasangan dalam lingkungan sosial, meski tetap ditempatkan 

sebagai faktor pendukung, bukan utama. 

4. Kemampuan Ekonomi dan Nafkah 

Mazhab Syafi’i, Hanafi, dan Hanbali sama-sama menempatkan 

kemampuan ekonomi sebagai salah satu ukuran kafa’ah dalam pernikahan. 

Hal ini didasarkan pada kewajiban suami untuk memberikan nafkah lahir 

kepada istri, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi. 

Kecakapan seorang laki-laki dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya 

dipandang sebagai syarat penting untuk menjamin keberlangsungan rumah 

tangga. Dalam perspektif fiqh klasik, kemampuan ekonomi bukan hanya 

sekadar memiliki penghasilan, tetapi juga mencakup tanggung jawab, 

kesungguhan bekerja, serta komitmen untuk menyediakan kebutuhan pokok 

istri dan anak-anaknya. 

Sejalan dengan hal tersebut, masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat 

juga menempatkan faktor ekonomi sebagai salah satu pertimbangan penting 

dalam memilih pasangan. Banyak warga menuturkan bahwa persoalan 

ekonomi kerap menjadi sumber utama pertengkaran dalam rumah tangga, 

terutama ketika kebutuhan sehari-hari tidak terpenuhi atau terdapat 

ketidakseimbangan dalam kontribusi nafkah. Oleh karena itu, calon 

pasangan biasanya dinilai dari segi pekerjaannya, kestabilan penghasilan, 

serta kemampuannya untuk mengelola keuangan keluarga. Dengan adanya 

jaminan ekonomi yang cukup, diharapkan rumah tangga dapat berjalan lebih 

tenang tanpa diliputi kekhawatiran yang berlebihan terkait kebutuhan hidup. 

Namun demikian, masyarakat Hadimulyo Barat tetap menegaskan 

bahwa faktor ekonomi tidak boleh menggeser posisi agama sebagai prioritas 

utama. Mereka meyakini bahwa keberkahan rumah tangga tidak semata-

mata ditentukan oleh kelimpahan harta, melainkan oleh kuatnya pegangan 
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agama dan akhlak yang baik. Seorang suami dengan ekonomi sederhana, 

tetapi memiliki akhlak mulia, tanggung jawab, dan kesungguhan bekerja, 

lebih dipandang layak daripada suami dengan penghasilan besar tetapi abai 

terhadap nilai-nilai agama. Dengan kata lain, kemampuan ekonomi 

ditempatkan sebagai faktor penting, namun tetap berada di bawah landasan 

agama dan akhlak yang menjadi prioritas utama dalam membangun rumah 

tangga sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

 

5. Pendidikan 

Dalam teori kontemporer, pendidikan dipandang sebagai salah satu 

bagian dari status sosial yang turut memengaruhi kualitas kehidupan rumah 

tangga. Tingkat pendidikan tidak hanya menunjukkan kemampuan 

intelektual seseorang, tetapi juga mencerminkan pola pikir, cara 

berkomunikasi, serta keterampilan dalam memecahkan masalah. Pendidikan 

yang baik dianggap dapat menjadi bekal penting bagi pasangan suami-istri 

dalam menghadapi dinamika rumah tangga, termasuk dalam mendidik anak-

anak, mengatur keuangan, dan menjaga hubungan yang sehat. Oleh karena 

itu, sebagian ahli menempatkan kesetaraan pendidikan sebagai salah satu 

bentuk kafa’ah modern yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Pandangan ini sejalan dengan realitas masyarakat Kelurahan 

Hadimulyo Barat. Hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat 

menilai pendidikan sebagai faktor penting yang patut dipertimbangkan 

dalam memilih pasangan hidup. Pasangan dengan latar belakang pendidikan 

yang sepadan diyakini lebih mudah mencapai keselarasan dalam 

komunikasi, saling memahami sudut pandang, serta mengelola perbedaan 

secara dewasa. Selain itu, pendidikan juga dipandang berpengaruh besar 

dalam pola asuh anak, di mana orang tua yang terdidik diharapkan mampu 

menanamkan nilai-nilai agama sekaligus memberikan bimbingan intelektual 

kepada generasi berikutnya. 

Meskipun demikian, masyarakat tidak memandang pendidikan 

sebagai syarat mutlak yang harus terpenuhi dalam pernikahan. Faktor utama 
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tetap diletakkan pada agama dan akhlak, karena keduanya dianggap lebih 

menentukan keberlangsungan rumah tangga. Beberapa warga bahkan 

menegaskan bahwa calon pasangan dengan pendidikan sederhana tetap 

dapat diterima, selama ia memiliki iman yang kuat, akhlak yang baik, dan 

kesediaan untuk belajar serta berkembang bersama pasangannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan memang menjadi salah satu faktor 

pendukung penting, tetapi tidak menjadi penentu tunggal dalam 

keberhasilan membangun rumah tangga sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

 

6. Kematangan Usia dan Psikologis 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam Pasal 15 dan 16 menegaskan 

bahwa pernikahan pada dasarnya hanya boleh dilakukan oleh mereka yang 

telah siap baik secara lahir maupun batin. Kesiapan lahir merujuk pada 

aspek usia, kesehatan, serta kemampuan fisik untuk menjalani kehidupan 

rumah tangga, sementara kesiapan batin berkaitan dengan kedewasaan 

mental, tanggung jawab, dan kemampuan mengelola emosi. Prinsip ini lahir 

dari kesadaran bahwa pernikahan bukan hanya ikatan emosional, melainkan 

sebuah tanggung jawab besar yang membutuhkan kematangan dalam 

menghadapi berbagai persoalan hidup. 

Pandangan tersebut sejalan dengan realitas masyarakat Kelurahan 

Hadimulyo Barat. Berdasarkan hasil wawancara, masyarakat menilai bahwa 

usia yang matang sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan rumah 

tangga. Pasangan yang menikah pada usia dewasa cenderung lebih stabil 

secara psikologis, lebih bijak dalam mengambil keputusan, dan lebih 

mampu mengendalikan diri saat menghadapi konflik. Mereka menilai 

bahwa pernikahan yang dilakukan di usia terlalu muda seringkali 

menghadapi berbagai hambatan, seperti kurangnya kesiapan mental, emosi 

yang belum stabil, serta minimnya pengalaman dalam mengelola rumah 

tangga. 

Selain faktor usia, masyarakat juga menekankan pentingnya kesiapan 

batin. Seorang calon pasangan dinilai layak menikah apabila memiliki 
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kemauan dan kesanggupan untuk menjalankan peran serta kewajiban dalam 

rumah tangga. Kesiapan batin ini mencakup kesediaan untuk memikul 

tanggung jawab sebagai suami atau istri, kesiapan untuk menghadapi 

dinamika kehidupan bersama, serta komitmen untuk memelihara rumah 

tangga dengan penuh kesabaran. Dengan bekal kesiapan lahir dan batin 

yang seimbang, pasangan diyakini akan lebih mampu membangun keluarga 

yang harmonis, mandiri, dan tahan menghadapi tantangan. 

Masyarakat Hadimulyo Barat menempatkan kematangan usia dan 

kesiapan lahir batin sebagai salah satu faktor yang penting dalam memilih 

pasangan. Walaupun bukan satu-satunya faktor yang menentukan, 

pertimbangan ini tetap dianggap sebagai bekal utama agar pernikahan tidak 

hanya sah secara hukum, tetapi juga kokoh dan mampu mewujudkan tujuan 

pernikahan, yaitu terciptanya keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

 

7. Komunikasi, Kecocokan, dan Saling Pengertian 

Meskipun tidak secara eksplisit disebutkan dalam literatur fiqh klasik 

sebagai salah satu ukuran kafa’ah, komunikasi yang baik pada dasarnya 

selaras dengan nilai-nilai Islam, khususnya prinsip musyawarah (syura) dan 

toleransi (tasamuh). Dalam ajaran Islam, musyawarah diajarkan sebagai 

mekanisme penyelesaian persoalan dengan cara yang penuh hikmah, 

sehingga keputusan yang diambil dapat diterima oleh semua pihak. Begitu 

pula dengan sikap tasamuh yang menekankan pentingnya saling menghargai 

perbedaan. Kedua nilai ini sangat relevan dalam kehidupan rumah tangga, di 

mana komunikasi yang sehat menjadi kunci utama dalam mengatasi 

perbedaan pandangan maupun kepentingan. 

Masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat menempatkan faktor 

komunikasi dan kecocokan sebagai salah satu pertimbangan penting dalam 

memilih pasangan. Berdasarkan hasil wawancara, mereka menilai bahwa 

rumah tangga akan lebih mudah mencapai keharmonisan apabila pasangan 

memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik, terbuka, dan jujur. 

Dengan komunikasi yang lancar, masalah-masalah yang muncul dalam 
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rumah tangga, baik yang terkait ekonomi, perbedaan status sosial, maupun 

hal-hal sepele dalam kehidupan sehari-hari, dapat diselesaikan tanpa 

menimbulkan konflik berkepanjangan. 

Selain itu, kecocokan juga menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

komunikasi. Pasangan yang memiliki kesamaan pola pikir atau mampu 

menyesuaikan diri satu sama lain lebih mudah menemukan titik temu dalam 

setiap perbedaan. Warga menegaskan bahwa kecocokan bukan berarti harus 

selalu sependapat, tetapi adanya kesediaan untuk menerima perbedaan 

dengan lapang dada dan mengutamakan musyawarah. Hal ini menunjukkan 

bahwa komunikasi yang baik dan kecocokan yang terbangun atas dasar 

saling pengertian memiliki peranan besar dalam menjaga stabilitas rumah 

tangga. 

Dengan demikian, meskipun tidak dikategorikan sebagai ukuran 

kafa’ah dalam fiqh klasik, faktor komunikasi, kecocokan, dan saling 

pengertian secara praktis dipandang krusial oleh masyarakat. Nilai-nilai ini 

bukan hanya melengkapi faktor agama, akhlak, dan ekonomi, tetapi juga 

menjadi sarana penting untuk meminimalisir potensi konflik. Pada akhirnya, 

kemampuan berkomunikasi dengan baik diyakini masyarakat sebagai salah 

satu fondasi utama untuk membangun rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, wa rahmah. 

 

8. Kasih Sayang dan Cinta 

Dalam teori Islam, kasih sayang dan cinta merupakan fondasi spiritual 

yang melekat pada tujuan pernikahan. Hal ini secara eksplisit ditegaskan 

dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21 yang menyatakan bahwa Allah 

menciptakan pasangan hidup agar manusia dapat merasakan ketenteraman 

(sakinah) serta menumbuhkan mawaddah (cinta) dan rahmah (kasih 

sayang). Ayat ini menjadi dasar teologis bahwa pernikahan bukan sekadar 

ikatan kontraktual, melainkan juga ikatan emosional yang harus dilandasi 

dengan rasa cinta dan kasih sayang. Tanpa adanya unsur ini, pernikahan 

akan kehilangan makna substansialnya, sebab keberlangsungan rumah 
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tangga tidak hanya ditopang oleh faktor rasional seperti ekonomi atau status 

sosial, tetapi juga oleh ikatan emosional yang tulus di antara pasangan. 

Masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat menempatkan cinta sebagai 

salah satu faktor penting yang memperkuat ikatan rumah tangga, meskipun 

bukan sebagai pertimbangan utama sebelum menikah. Mereka menilai 

bahwa agama, akhlak, dan kesepadanan adalah faktor dasar yang tidak bisa 

ditinggalkan, sedangkan cinta berfungsi sebagai pengikat emosional yang 

membuat hubungan suami-istri semakin kokoh. Dari hasil wawancara, 

banyak pasangan menyatakan bahwa rasa kasih sayang menjadi energi 

positif yang membantu mereka bertahan menghadapi berbagai ujian 

kehidupan, baik berupa masalah ekonomi, perbedaan pendapat, maupun 

tekanan sosial. 

Selain itu, kasih sayang juga menjadi sarana untuk menumbuhkan 

sikap saling pengertian, saling memaafkan, dan saling mendukung antara 

suami dan istri. Cinta yang dilandasi nilai-nilai agama akan memunculkan 

rasa tanggung jawab, sehingga pasangan tidak hanya mencintai secara 

emosional, tetapi juga menunjukkan kasih sayang melalui tindakan nyata, 

seperti perhatian, pengorbanan, dan kepedulian terhadap keluarga. Dengan 

demikian, cinta dalam pandangan masyarakat bukan sekadar perasaan 

sesaat, melainkan komitmen yang dibangun di atas landasan agama dan 

akhlak. 

Dari sini dapat dipahami bahwa masyarakat Hadimulyo Barat 

memandang cinta dan kasih sayang sebagai faktor pelengkap yang 

memperkuat pondasi rumah tangga setelah aspek agama, akhlak, dan 

kafa’ah terpenuhi. Dengan adanya cinta, kehidupan rumah tangga tidak 

hanya berorientasi pada pemenuhan kewajiban, tetapi juga pada terciptanya 

suasana hangat, harmonis, dan penuh kebahagiaan sesuai dengan tujuan 

pernikahan dalam Islam, yaitu mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, 

wa rahmah. 

Dari uraian di atas dapat diuraikan bahwa masyarakat Kelurahan 

Hadimulyo Barat dalam memilih pasangan mempertimbangkan berbagai faktor 
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yang mencerminkan perpaduan antara nilai-nilai Islam dan kondisi sosial. 

Agama dan akhlak menjadi pertimbangan utama yang tidak dapat ditawar, 

sementara status sosial, ekonomi, pendidikan, dan latar belakang keluarga 

hanya dijadikan faktor pendukung. 

Konsep kafa’ah berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan 

nilai-nilai agama dengan realitas sosial, sehingga pernikahan dapat berjalan 

seimbang. Pada akhirnya, faktor komunikasi, kecocokan, serta rasa kasih 

sayang juga dipandang sangat penting untuk menjaga keberlangsungan rumah 

tangga. Dengan demikian, masyarakat Hadimulyo Barat berusaha 

menempatkan nilai Islam sebagai prioritas, namun tetap memperhitungkan 

status sosial sebagai bagian dari realitas kehidupan bermasyarakat. 

Dari faktor-faktor di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

Kelurahan Hadimulyo Barat dalam memilih pasangan hidup cenderung 

mengedepankan prinsip keseimbangan antara nilai-nilai Islam dan realitas 

sosial. Agama dan akhlak ditempatkan sebagai fondasi utama yang tidak dapat 

ditawar, karena keduanya dipandang sebagai penentu kualitas moral, tanggung 

jawab, serta arah kehidupan rumah tangga. Faktor nasab dan latar belakang 

keluarga masih diperhatikan sebagai bagian dari pertimbangan sosial, namun 

tidak lagi bersifat mutlak, melainkan disesuaikan dengan kondisi dan nilai 

keislaman calon pasangan. Status sosial, pekerjaan, dan kemampuan ekonomi 

dipandang penting sebagai faktor pendukung untuk menjaga stabilitas rumah 

tangga, terutama dalam pemenuhan nafkah dan penerimaan sosial, tetapi tidak 

dijadikan tolok ukur utama dalam menentukan kelayakan pasangan. 

Selain itu, pendidikan, kematangan usia dan psikologis, serta kesiapan 

lahir dan batin turut menjadi pertimbangan penting karena berpengaruh 

terhadap pola pikir, kemampuan komunikasi, dan kesiapan menghadapi 

dinamika rumah tangga. Faktor komunikasi, kecocokan, dan saling pengertian 

juga dinilai sangat krusial dalam menjaga keharmonisan hubungan suami istri, 

meskipun tidak secara eksplisit disebutkan sebagai ukuran kafa’ah dalam fiqh 

klasik. Sementara itu, kasih sayang dan cinta dipandang sebagai faktor 

pelengkap yang memperkuat ikatan emosional dan spiritual pasangan, sehingga 
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rumah tangga tidak hanya berjalan atas dasar kewajiban, tetapi juga dilandasi 

oleh rasa nyaman, saling mendukung, dan kepedulian. 

Dengan demikian, konsep kafa’ah dalam pandangan masyarakat 

Hadimulyo Barat tidak dipahami secara kaku dan formalistik, melainkan secara 

kontekstual dan adaptif. Kafa’ah berfungsi sebagai jembatan antara norma 

hukum Islam dan praktik sosial, di mana agama dan akhlak menjadi prioritas 

utama, sedangkan status sosial dan faktor lainnya berperan sebagai pendukung. 

Pola pemahaman ini menunjukkan bahwa masyarakat berupaya mewujudkan 

pernikahan yang tidak hanya sah secara hukum, tetapi juga mampu 

membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah secara 

berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  
 

Penelitian mengenai penerapan konsep kafa’ah dalam perspektif hukum 

Islam di masyarakat Kelurahan Hadimulyo Barat menunjukkan bahwa 

pemahaman masyarakat terhadap kafa’ah cukup luas. Mereka tidak hanya 

memaknainya sebagai kesetaraan status sosial, tetapi juga mencakup 

kesesuaian dalam hal agama, akhlak, ekonomi, pendidikan, serta visi hidup 

berkeluarga. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menempatkan agama 

dan akhlak sebagai dasar utama dalam memilih pasangan, agar pernikahan 

dapat berjalan harmonis dan terhindar dari konflik berkepanjangan. 

Dalam praktik sehari-hari, status sosial memang tetap menjadi 

pertimbangan, tetapi mayoritas masyarakat tidak menempatkannya sebagai 

syarat utama. Status sosial hanya dipandang sebagai faktor pendukung yang 

dapat mempermudah penerimaan sosial dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, tanpa mengabaikan nilai agama dan akhlak. Artinya, meskipun ada 

kecenderungan memperhatikan kedudukan sosial, masyarakat tetap lebih 

mengutamakan kualitas agama, moral, dan komunikasi antar pasangan. 

Faktor-faktor yang dominan dalam pemilihan pasangan di Kelurahan 

Hadimulyo Barat adalah agama, akhlak, dan kesiapan untuk berkomunikasi 

serta saling mengerti. Sementara faktor ekonomi, pendidikan, dan latar 

belakang keluarga ditempatkan pada posisi sekunder. Temuan ini menunjukkan 

adanya kesadaran bahwa kebahagiaan rumah tangga tidak semata-mata 

ditentukan oleh materi atau status sosial, melainkan oleh kualitas spiritual, 

moral, dan interaksi emosional yang sehat antara suami-istri. 

Namun demikian, penelitian juga menemukan adanya dinamika sosial 

ketika kafa’ah diabaikan dalam pernikahan. Beberapa masalah yang muncul 

antara lain perbedaan pola pikir, konflik ekonomi, kurangnya komunikasi, 

hingga stigma sosial dari masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa 
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mengabaikan kafa’ah dapat berdampak pada rapuhnya ikatan rumah tangga 

maupun hubungan sosial. Meskipun begitu, masyarakat berupaya mengatasi 

persoalan ini dengan mengedepankan nilai-nilai Islam seperti musyawarah, 

kesabaran, keterbukaan, serta bimbingan dari tokoh agama. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar masyarakat tetap 

menempatkan agama dan akhlak sebagai faktor utama dalam memilih 

pasangan, sesuai tuntunan Rasulullah SAW. Status sosial sebaiknya tidak 

dijadikan alasan untuk menolak atau menerima pasangan, melainkan 

diposisikan hanya sebagai pelengkap yang dapat menunjang kesejahteraan. 

Calon pasangan perlu membangun kesiapan komunikasi, keterbukaan, dan 

sikap saling memahami agar perbedaan latar belakang tidak menimbulkan 

masalah serius. Tokoh agama dan tokoh masyarakat diharapkan dapat terus 

memberikan bimbingan mengenai konsep kafa’ah dan pentingnya membangun 

keluarga sakinah melalui pengajian, penyuluhan, maupun program pranikah. 

Selain itu, lembaga pemerintah seperti Kantor Urusan Agama (KUA) juga 

perlu memperkuat program bimbingan perkawinan yang tidak hanya 

membahas administrasi, tetapi juga memberikan pemahaman tentang nilai-nilai 

Islam dalam rumah tangga. Dengan sinergi antara masyarakat, tokoh agama, 

dan lembaga terkait, penerapan konsep kafa’ah di Kelurahan Hadimulyo Barat 

dapat lebih optimal dan tujuan pernikahan berupa terwujudnya keluarga 

sakinah, mawaddah, wa rahmah dapat tercapai secara nyata. 
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Lampiran : 

 

Tabel Pertanyaan Wawancara : 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan 

No. DAFTAR PERTANYAAN 

1. 

Bagaimana Pandangan bapak dan ibu tentang konsep kafa’ah 

dapat mewujudkan keluarga sakinah? 

2. 

Bagaimana pandangan bapak dan ibu tentang status sosial dapat 

mewujudkan keluarga sakinah? 

3. 

Apakah bapak dan ibu dapat melihat perbedaan antara kafa’ah dan 

status sosial? 

4. 

Apakah sebelum menikah status sosial menjadi pertimbangan bagi 

bapak dan ibu dalam memilih pasangan? 

5. 

Bagaimana cara bapak dan ibu lakukan agar status sosial tidak 

menjadi masalah dalam pernikahan? 

6. 

Bagaimana cara bapak dan ibu lakukan untuk memastikan 

terciptanya rumah tangga yang sakinah? 

7. 

Apakah bapak dan ibu mengetahui tentang faktor-faktor yang 

dapat menganggu keharmonisan rumah tangga? 

8. 

Bagaimana bapak dan ibu cara mengatasi faktor-faktor yang dapat 

mengganggu keharmonisan rumah tangga? 

 

  























































 
 

 
 

Gambar 1. Wawancara Dengan Tokoh Agama 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Pasangan Suami Isteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Toko Masyarakat 
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